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ABSTRAK

Syafa’ah, Lailatusy. 2024. Penanaman Cinta Lingkungan Pada Pembelajaran IPA
Materi Changes to Our Environment Kelas 2 International Class Program
M1 Nurul Huda 1 Kota Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Ratna Nulinnaja,
M.Pd.I
Kata Kunci: Implementasi Penanaman Cinta Lingkungan; IPA; Changes To
Our Environment
Lingkungan merupakan tempat tinggal makhluk hidup. Materi changes to
our environment ini adalah perubahan yang terjadi pada lingkungan. Perubahan
yang terjadi pada lingkungan tidak hanya terjadi karena faktor alam, tetapi juga
terdapat campur tangan dengan manusia. Tujuan penelitian ini untuk menyadarkan
kepada semua lembaga sekolah bahwa lingkungan adalah jantung kehidupan bagi
setiap ummat manusia. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui implementasi
serta dampak penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA materi changes
to our environment di kelas 2 ICP MI Nurul Huda 1 Kota Malang. Metode
penelitian, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Pengumpulan
data peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek
penelitian ini yaitu waka kurikulum, wali kelas, siswa dan wali murid.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Implementasi penanaman cinta
lingkungan pada pembelajaran IPA materi changes to our environment di kelas 2
ICP MI Nurul Huda 1 Kota Malang melalui tiga tahap diantaranya tahap
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilaksanakan di kelas maupun di luar
kelas. Tahap perencanaan bermula pada penyusunan RPP, media, dan bahan ajar.
Tahap Pelaksanaan berupa kegiatan penanaman cinta lingkungan di luar kelas
maupun di dalam kelas. Tahap evaluasi berupa penugasan pada siswa. 2) Dampak
implementasi penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA materi changes
to our environment di kelas 2 MI Nurul Huda 1 Kota Malang adalah siswa dan wali
murid yang mengetahui wawasan cinta lingkungan, perubahan lingkungan di
sekitar, dan memiliki rasa tanggung jawab.

Berdasarkan data di atas dapat di simpulkan bahwa kelas 2 ICP MI Nurul
Huda 1 Kota Malang telah menanamkan cinta lingkungan sesuai dengan indikator
cinta lingkungan.
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ABSTRACT

Syafa’ah, Lailatusy. 2024. Planting Environmental Love in Science Learning
Material Changes to Our Environment for Grade 2 International Class
Program MI Nurul Huda 1 Malang. Thesis, Department of Elementary
School Teacher Education, Faculty of Education and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Supervisor: Ratna Nulinnaja, M.Pd.|

Kata Kunci: Implementasi Penanaman Cinta Lingkungan; IPA; Changes To

Our Environment
The environment is a place where living things live. The material of changes
to our environment is the changes that occur in the environment. Changes that occur
in the environment do not only occur due to natural factors, but there is also
interference with humans. The purpose of this research is to make all school
institutions aware that the environment is the heart of life for every human being.

Therefore, the researcher wanted to find out the implementation and impact of

planting love for the environment in the learning of science material changes to our

environment in grade 2 ICP MI Nurul Huda 1 Malang City. The research method,
the researcher uses a qualitative approach of case studies. The researcher's data
collection uses observation, interview, and documentation techniques. The subjects
of this research are curriculum waka, homeroom teachers, students and guardians.

The results of the study show that: 1) The implementation of instilling love
for the environment in learning science material changes to our environment in
grade 2 ICP MI Nurul Huda 1 Malang City through three stages, including planning,
implementation and evaluation stages carried out in the classroom and outside the
classroom. The planning stage begins with the preparation of lesson plans, media,
and teaching materials. The Implementation Stage is in the form of activities to
cultivate love for the environment outside the classroom and in the classroom. The
evaluation stage is in the form of assignments to students. 2) The impact of the
implementation of planting love for the environment in science learning material
changes to our environment in grade 2 of Ml Nurul Huda 1 Malang City are
students and guardians who know the insight of love for the environment, changes
in the surrounding environment, and have a sense of responsibility.

Based on the above data, it can be concluded that grade 2 ICP MI Nurul
Huda 1 Malang City has instilled love for the environment in accordance with the
indicator of love for the environment.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lembaga pendidikan merupakan sarana prasarana untuk
membentuk karakter manusia yang unggul di masa depan.? Lembaga
sekolah memiliki perananan yang sangat penting untuk mewujudkan dan
mengembangkan potensi anak sebagai makhluk yang sosial, susila dan
religius. Fungsi dari lembaga pendidikan juga memberikan wadah untuk
mengubah tingkah laku manusia menjadi lebih baik dan menjadikan potensi
diri untuk menentang lingkungan kerja di yang akan datang.® Namun pada
era modern, lembaga pendidikan selalu berkembang mengikuti perubahan
zaman yang semakin mengglobal. Menurut Zubaidah dalam jurnal
penelitiannya mengatakan bahwa lembaga sekolah semakin tertantang
untuk menghadapi globalisasi yang semakin maju sesuai perkembangan
zaman.* Oleh karena itu lembaga sekolah mengutamakan kemahiran ilmu
pengetahuan dan teknologi dibandingkan pendidikan karakter. Pendidikan
karakter siswa di sekolah seharusnya lebih menekankan pada interaksi
sosial anak menuju lingkungan yang baik. Karakteristik lingkungan
diperlukan melalui upaya membudidayakan, memahami dan kesadaran

akan pentingnya cinta terhadap lingkungan hidup. Satuan pendidikan harus

2 Rosnaeni, “Manajemen Sarana Prasarana Pendididkan,” Jurnal Inspiratif Pendidikan 8, no. 1
(2019): 32, file:///C:/Manajemen Sarpas/prinsip sarpas Hunt Pierce.pdf.

3 Hubbil Khair, “Peran Lembaga Pendidikan Dalam Masyarakat Di Era Modrn,” Ilmiah
Keagamaan, Pendidikan Kemasyarakatan 12, no. 2 (2021): 24-36.

4 Siti Zubaidah, “Pendidikan Karakter Terintegrasi Keterampilan Abad Ke-21,” Jurnal Penelitian
Dan Pengkajian llmu Pendidikan: E-Saintika 3, no. 2 (2019): 1, https://doi.org/10.36312/e-
saintika.v3i2.125.



menerapkan budaya pendidikan cinta lingkungan terhadap pembelajaran
karena akan berdampak positif bagi siswa.

Adanya pendidikan karakter menjadi pembentuk sektor
lingkungan.> Mengingat anak-anak menghabiskan banyak waktu di kelas,
maka lingkungan memegang peranan penting dalam membantu
mewujudkan kualitas setiap siswa. Memahami perlunya keadilan dalam
pengelolaan sumber daya alam dan pelestarian lingkungan hidup
merupakan bagian dari rasa cinta terhadap lingkungan. Membantu siswa
dalam mengembangkan perilaku dan budi pekerti luhur (akhlaqul karimah)
dalam pergaulan sehari-hari dengan Tuhan, orang lain, lingkungan alam,
dan kebangsaannya. Ki Hadjar Dewantara mengartikan pendidikan karakter
sebagai upaya yang disengaja untuk menanamkan nilai-nilai moral pada diri
siswa sikap dan perilaku agar mereka menjadi sebenar-benarnya manusia.®
Karakter yang perlu ditanamkan adalah kepedulian terhadap lingkungan,
seperti yang diungkapkan Jamal Mamur Asmani dalam buku Panduan
Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah bahwa pencegahan kerusakan
lingkungan bisa terbentuk dengan nilai karakter.” Lingkungan sangat
penting bagi keberlanjutan hidup. Perlunya ditanamkan pendidikan peduli

dengan lingkungan sejak usia dini dengan tujuan agar menjadi siswa yang

5 Julkarnain M Ahmad, Halim Adrian, and Muh Arif, “Pentingnya Menciptakan Pendidikan
Karakter Dalam Lingkungan Keluarga,” Jurnal Pendias 3, no. 1 (2021): 24,
https://media.neliti.com/media/publications/29315-1D-urgensi-pendidikan-agama-luar-sekolah-.

® Dita Ratna Febrianti, “Pendidikan Karakter Prespektif Ki Hadjar Dewantara” (Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel, 2020), https://digilib.uinsa.ac.id/10871/6/bab 3.pdf.

" Wathoni, “Internalisasi Pendidikan Karakter Sekolah,” Jurnal Islamika 15, no. 2 (2019): 275,
https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/lisanalhal/article/view/124.



menjaga dan melestarikan lingkungannya.® Salah satu pendidikan yang
sifatnya harus ditanamkan untuk siswa adalah kepedulian terhadap
lingkungan, dimana semua orang tidak lepas dari lingkungannya masing-
masing. Manusia dan lingkungan selalu berkesinambungan. Pernyataan ini
didukung oleh teori dari Frederich Ratzel ilmuwan berkebangsaan Jerman,
yang dikenal dengan teori Antopogeographie mengatakan bahwa
lingkungan hidup sangat berpengaruh untuk manusia.® Untuk aktivitas
sehari-hari, udara segar, air, dan ladang sangat diperlukan untuk tempat
tinggal manusia. Mengingat pentingnya lingkungan bagi umat manusia,
masyarakat perlu menyadari perlunya melindunginya. Sebagian besar
masyarakat Indonesia kurangnya kesadaran akan peduli terhadap
lingkungan yang menyebabkan terjadinya bencana alam disekitar mereka.
Berdasarkan ringkasan data tiga Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
regional. Total sampah yang dihasilkan setiap harinya pada tahun 2023
sebanyak 2.208 ton. Tiga wilayah yang tercakup dalam nomor ini adalah
Kota Malang, Kabupaten Malang, dan Kota Batu.'° Wilayah Malang Raya
diperkirakan akan menghasilkan 1.876 pon sampah pada tahun 2021. Pada
tahun 2022, produksi sampah akan meningkat menjadi 2.005 ton per hari.
Renung Rubiyatadji, Kepala Dinas Pengelolaan Sampah dan Limbah Bahan

Berbahaya dan Beracun (B3) DLH Kabupaten Malang menjelaskan

8 Siti Baroah and Siti Mazidatul Qonita, “Penanaman CiLi (Cinta Lingkungan) Pada Siswa Melalui
Program Lingkungan Sekolah Tanpa Sampah Plastik,” Jurnal PANCAR (Pendidik Anak Cerdas Dan
Pintar) 4, no. 1 (2020): 13.

° Bagja Waluyo, “Hubungan Manusia Dan Lingkungan” (Universitas Pendidikan Indonesia, 2019),
http://file.upi.edu/Direktori/Bagja Waluyo/Pengelolaan Lingkungan Hidup/Hubungan Manusia dan
Lingkungan.pdf.

10 Bidkominlis, “Deklarasi Kuthone Resik Rejekine Apik, Upaya Tangani Permasalahan Sampah,”
Pemerintah Kota Malang, 2023, https://malangkota.go.id/2023/12/15/deklarasi kuthone resik
rejekine apik upaya tangani permasalahan sampah/di Kota Malang.



perkiraan jumlah penduduk digunakan untuk menilai besarnya keluaran
sampah. kemudian dikalikan setiap hari dengan 0,45 kg untuk setiap
orang.!* Jadi, seiring bertambahnya jumlah penduduk, jumlah sampah yang
dihasilkan juga meningkat. Berdasarkan paparan data disamping maka salah
satu penyebab yang menyebabkan terjadinya kerusakan alam adalah
manusia.

Kurangnya kepedulian lingkungan juga dapat dilihat oleh siswa
seperti kurangnya kesadarah untuk membuang sampah pada tempatnya,
sering merusak fasilitas sekolah dan kurangnya kesadaran pentingnya akan
tumbuhan disekitar.!? Banyak para siswa yang kurang paham dengan
kepedulian lingkungannya. Hal ini didukung oleh pernyataan dari Siti Mutia
Arofah dan Yulita Pujilestari dalam jurnalnya yang berjudul “Hubungan
Pengetahuan Lingkungan Dengan Sikap Peduli Lingkungan yang
menyatakan bahwa kurang kesadaran membuang sampah pada tempatnya,
siswa juga kurang kesadaran akan hemat energi seperti energi listri dan air.*®
Perlu adanya pencapaian dan solusi untuk mengatasi kurangnya kepedulian
diri siswa terhadap lingkungan. Penerapan pada pendidikan yang berbasis
lingkungan hidup melalui program penanaman cinta terhadap di lingkungan
sekolah. Berdasarkan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Mistini dengan

judul Pengembangan Karakter Cinta Lingkungan Melalui Taman Sekolah

11 Yudhistira Satya, “Sampah Di Malang 2.208 Ton Sehari Perlu Tambah TPA,” Radar Malang,
2023, https://radarmalang.jawapos.com/malang-raya/811092884/sampah-di-malang-2208-ton-
sehari-perlu-tambah-tpa.

12 Siti Mutia Arofah and Yulita Pujilestari, “Hubungan Pengetahuan Lingkungan Dengan Sikap
Peduli Lingkungan Pada Peserta Didik,” Prosiding Seminar Nasional 1, no. 1 (2020): 98,
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/gnp/article/view/11263.
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Di MI 6 Ponorogo, IAIN Ponorogo pada tahun 2020 menyatakan bahwa
hasil penelitiannya di MI 6 Ponorogo menunjukkan pembentukan karakter
cinta lingkungan melalui taman sekolah di MI 6 Ponorogo adalah
pemanfaatan taman sekolah. Sebuah sekolah yang berupaya menumbuhkan
kecintaan terhadap alam dan menggunakan keindahan sebagai sarana
pengajaran.t*

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Kiki Amelia Istigomah
dengan judul Penerapan Program Sekolah Adiwiyata Dalam Menanamkan
Sikap Peduli Lingkungan Di SD Negeri 1 Kunden Karanganom Klaten
Tahun Pelajaran 2022/2023, Universitas Islam Negeri Raden Mas Said
Surakarta pada tahun 2023 menyatakan bahwa hasil penelitiannya
menunjukkan bagaimana program Adiwiyata melalui tiga tahapan:
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Semuanya bertujuan untuk
menanamkan rasa cinta dan peduli terhadap lingkungan. Pada tahap
perencanaan, sekolah membentuk tim adiwiyata, melaksanakan pengkajian
lingkungan, dan merencanakan rencana aksi lingkungan. Pada tahap proses
implementasi ini, sekolah benar-benar mengimplementasikan rencana aksi
lingkungan yang dipilih. Evaluasi program dan proses merupakan bagian

dari tahap evaluasi.®

14 M Mistini, “Pengembangan Karakter Cinta Lingkungan Melalui Taman Sekolah Di Min 6
Ponorogo Tahun Pelajaran 2019/2020” (Institut Agama Islam Negeri Ponogoro, 2020),
http://etheses.iainponorogo.ac.id/12366/.

15 Kiki Amelia Istiqomah, “Penerapan Program Sekolah Adiwiyata Dalam Menanamkan Sikap
Peduli Lingkungan Di SD Negeri 1 Kunden Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 2022/2023”
(Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta Untuk, 2023), https://eprints.iain-
surakarta.ac.id/5902/1/.



Berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti ingin meneliti bagaimana
cinta lingkungan yang diterapkan pada lingkungan di kelas 2 ICP MI Nurul
Huda 1 Kota Malang. Siswa dapat sepenuhnya menerapkan minat mereka
terhadap lingkungan dengan bantuan area ini. Penelitian-penelitian di atas
serupa karena fokusnya pada pengembangan kecintaan terhadap
lingkungan, dimana perbedaannya terletak pada latar dan kedalaman
penelitian.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di Ml
Nurul Huda 1 Malang Kecamatan Kedung Kandang Kota Malang, bahwa
program Adiwiyata yang meraih penghargaan dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 2022 ini antara lain
mengajarkan cinta lingkungan. Suatu progam dengan mencapai sekolah
yang menerapkan cinta lingkungan adalah Adiwiyata. Penerapan cinta
lingkungan ini di implementasikan warga sekolah. Menurut narasumber Ibu
Nur Fitriatin Nisa, S.Pd selaku wali kelas 2 ICP dan koordinator bidang ICP
mengatakan bahwa “penanaman cinta terhadap lingkungan di
implementasikan baik pada pembelajaran maupun di lingkungan sekolah
setiap hari kepada siswa. Penerapan cinta lingkungan di pembelajaran
sangat diperhatikan oleh guru, karena dari aspek tersebut guru bisa
memberikan pemahaman tentang cinta lingkungan terkait perubahan
lingkungan sekitar. Salah satu pembelajaran yang sangat baik untuk
pemahaman cinta lingkungan adalah pembelajaran IPA, karena dari
pembelajaran tersebut guru lebih mudah memberikan pemahaman dan

penerapan kepada siswa”.



Materi pelajaran IPA yang dikaji oleh peneliti adalah materi changes
to our environment. Materi ini membahas tentang perubahan pada
lingkungan kita. Semakin berkembangannya kehidupan, maka semakin
banyak perubahan yang terdapat di lingkungan kita.*® IPA merupakan mata
pelajaran yang mengeksplorasi alam dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari, maka pembelajaran pada mata pelajaran ini menuntut siswa untuk
mampu memecahkan kesulitan dalam setiap materi yang dipelajarinya.l’

Menurut peneliti sekolah ini pantas dan menunjang dalam
pembelajaran yang berhubungan dengan lingkungan yang sudah berbasis
adiwiyata. Suasana di lingkungan sekolah ini sangat sejuk, indah dan
nyaman karena banyak tumbuhan pohon yang di tanam. Selain banyak
pohon yang ditanam, guru juga mengimplementasikan kepada siswa dengan
cara menghemat energi listrik, air, merawan taman, membuat pupuk dari
sampah daun dan membuang sampah sesuai jenisnya.!® Tidak hanya
merawat dan menjaga lingkungan. Sekolah ini sangat membudidayakan
hemat energi listrik dan air. Karena menurut mereka sangat penting untuk
mengajari kepada siswa bagaimana cara kita untuk menggunakan energi
tersebut dengan bijak. Pelaksanaan cinta terhadap lingkungan juga

dilakukan oleh warga sekolah.

16 Grafita Ohy, Evelin ] R Kawung, and Jhon D Zakarias, “Perubahan Gaya Hidup Sosial
Masyarakat Pedesaan Akibat Globalisasi Di Desa Rasi Kacamatan Ratahan Kabupaten Minahasa
Tenggara,” Jurnal Holistik 13, no. 3 (2020): 3.

17 Nur Isnaini Hanifa et al, “Analisis Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa Kelas X IPA Pada
Materi Perubahan Lingkungan Dan Faktor Yang Mempengaruhinya,” Didaktika Biologi: Jurnal
Penelitian ~ Pendidikan  Biologi 2, no. 2 (2019): 121-28, http://jurnal.um-
palembang.ac.id/index.php/dikbio.

18 Wawancara Kepala Madrasah Bapak Munir. S.Ag tanggal 14 Juli 2024



Berdasarkan pemaparan masalah yang diungkapkan diatas, maka
peneliti ingin melaksanakan sebuah penelitian yang berjudul “Penanaman
Cinta Lingkungan Pada Pembelajaran IPA Materi Changes To Our
Environment Kelas 2 International Class Program Madrasah Ibtidaiyah

Nurul Huda 1 Kota Malang”.

. Rumusan Masalah

Berikut rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Bagaimana implementasi penanaman cinta lingkungan pada
pembelajaran IPA materi changes to our environment kelas 2 ICP di Ml
Nurul Huda 1 Kota Malang?

2. Bagaimana dampak implementasi penanaman cinta lingkungan pada
pembelajaran IPA materi changes to our environment kelas 2 ICP di Ml

Nurul Huda 1 Kota Malang?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui implementasi penanaman cinta lingkungan pada
pembelajaran IPA materi changes to our environment kelas 2 ICP di Ml
Nurul Huda 1 Kota Malang.

2. Untuk mengetahui dampak implementasi penanaman cinta terhadap
lingkungan pada pembelajaran IPA materi changes to our environment
kelas 2 ICP di MI Nurul Huda 1 Kota Malang.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis



a. Penelitian dapat menyerap ilmu dan pengetahuan untuk membentuk
kepribadian yang peduli terhadap lingkungan.

b. Penelitian ini dapat menjadi wawasan ilmu pengetahuan dalam
bidang pendidikan penanaman sikap peduli di lingkungan.

Manfaat Praktis

Hasil peneliti ini dihadapkan:

a. Bermanfaat bagi lembaga yang diteliti. Dari hasil yang telah diteliti,
penelitian ini memberikan motivasi baik kepada madrasah yang
bersangkutan atau pihak lain, agar suatu hari dapat menanamkan
sikap kepedulian serta cinta terhadap lingkungan dengan lebih baik
lagi.

b. Bermanfaat bagi Guru. Hasil penelitian ini dapat memberikan
pandangan, informasi serta pengetahuan bagi guru yang terkait
dengan implementasi cinta terhadap lingkungan serta memberikan
kontribusi bagi generasi guru selanjutnya.

c. Bermanfaat bagi Siswa. Adanya penelitian ini, siswa mendapatkan
wawasan pentingnya menanamkan cinta terhadap lingkungan pada
pendidikan karakter dalam upaya memperbaiki generasi yang
mempunyai karakter peduli terhadap lingkungan, sehingga siswa
termotivasi dalam menjaga dan mengelola lingkungan sekitar.

d. Bermanfaat bagi peneliti yang lain. Hasil penelitian ini dapat
memberikan informasi dan motivasi pentingnya menanamkan cinta
terhadap lingkungan kepada pendidikan siswa dan menambah

semangat untuk peduli terhadap lingkungan sekitar.



E. Orisinalitas Penelitian
1. Jurnal

Jurnal Siti Baro’ah dan Siti Mazidatul Qonita, “Penanaman CiLi
(Cinta Lingkungan) Pada Siswa Melalui Program Lingkungan Sekolah
Tanpa Sampah Plastik”, Universitas Muhhamadiyah Purwokerto.
Jurnal ini menggambarkan bagaimana kurikulum sekolah yang bebas
sampah plastik dapat menumbuhkan apresiasi terhadap lingkungan.
Pada hakikatnya kurikulum ini mengenalkan anak pada lingkungan
hidup sedemikian rupa sehingga memudahkan mereka untuk
menikmatinya. Siswa, instruktur, dan otoritas sekolah lainnya menjadi
subjek penelitian untuk penelitian tersebut di atas, yang dilakukan
dengan menggunakan metodologi penelitian kualitatif. Program
lingkungan sekolah tanpa sampah plastik bertujuan untuk
membudayakan pola hidup sehat dan perilaku sadar lingkungan agar
dapat melahirkan generasi penerus yang peduli terhadap lingkungan.

Penelitian ini memberikan manfaat bagi warga sekolah. Siswa lebih
tertarik dengan kepedulian lingkungan sekitar. Program ini juga sangat
bermanfaat untuk para masyarakat sekitar sebagai sumber ilmu sehingga
dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.°

2. Jurnal

Jurnal Sutrio, Khodijatul Fitriyah, Azza Maila Dina, dkk (2023),

“Menanamkan Karakter Cinta Lingkungan Melalui Program Sabtu

Ceria di SDN 1 Sukorejo”, Universitas Sains Al-Qur’an (UNSIQ)

19 Baroah and Qonita, Op.Cit.h.11
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Wonosobo. Jurnal ini menjelaskan terkait kegiatan yang bertujuan untuk
menanamkan karakter cinta lingkungan pada siswa kelas 1-6 SDN
Sukorejo di kawasan dusun Bogelan. Kegiatan ini dilakukan dengan
mengumpulkan sampah di lingkungan sekolah dan lingkungan
perkampungan Dusun Bogelan.?

Peneliti menggunakan metodologi deskriptif kualitatif. Kepala
Dusun Bogelan dan pihak sekolah dijadikan sebagai subjek penelitian
penelitian. Kegiatan ini dirancang dengan mempertimbangkan 76 siswa
SDN 1 Sukorejo. Pada tanggal 5 Maret hingga 28 Maret 2022, penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan wawancara, dokumentasi, dan
observasi.

Hasil penelitian ini adalah peserta mampu membuat lingkungan
tempat tinggal belajarnya menjadi bersih dan nyaman sebagai wujud
rasa cinta terhadap lingkungannya. Sampah yang dikumpulkan adalah
sampah organik dan anorganik. Dampak dari kegiatan ini memberikan
perkembangan kognitif, efektif dan psikomotorik pada siswa.

3. Skripsi

Marta Indah Kurniawati yang berjudul “Pembentukan Karakter
Peduli Lingkungan Pada Siswa Melalui Program Adiwiyata Di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 10 Blitar Tahun 2020”. Penelitian ini
memiliki keterhubungan dengan membentuk sifat yang peduli dengan

lingkungannya kepada siswa. Untuk membentuk karakter yang peduli

20 Saifu Rohman et al., “JIPM : Jurnal Inovasi Pengabdian Masyarakat,” JIPM: Jurnal Inovasi
Pengabdian Masyarakat 1, no. 1 (2023): 22, https://jurnal.astinamandiri.com/index.php/JIPM.
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lingkungan yaitu melalui program Adiwiyata.?* Studi ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana program Adiwiyata dilaksanakan di MIN
10 Blitar dan dampak pada karakter tanggung jawab siswa terhadap
llingkungannya. Temuan penelitian ini antara lain gagasan sekolah
berwawasan lingkungan, kurikulum yang mengedepankan lingkungan
hidup, kegiatan sekolah yang mengedepankan lingkungan hidup, dan
metode pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah yang peduli
lingkungan.
4. Skripsi

Baharudin Maib dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Sikap
Peduli Lingkungan Alam Dan Sosial Pada Peserta Didik Sekolah Dasar
Negeri Kinciran”. Penelitian ini menuliskan bahwa faktor kemunduran
dari peduli lingkungan disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari lingkungan keluarga
dan dari dalam diri siswa sendiri. Sedangkan faktor eksternal berasal
dari masa pandemi yang membuat siswa harus berdiam diri di rumah.
Siswa juga kurang berinteraksi dengan kepedulian sosial akibat pasca
pandemi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa peserta didik
mengalami kemunduran sikap kepedulian lingkungan alam dan sosial,
hal ini terjadi karena kurangnya interaksi peserta didik dengan
lingkungannya selama senjang waktu yang terjadi ketika pembelajaran

daring. Faktor yang menjadi penyebab kemunduran sikap kepedulian

21 Marta Indah Kurniawati, “Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa Melalui
Program Adiwiyata Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 10 Blitar,” Skripsi (Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020), http://etheses.uin-malang.ac.id/24169/.
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yaitu faktor yang berasal dari luar lingkungan alam dan sosial. Pendidik
mengupayakan kembali pembiasaan, peningkatan dan pembentukan
karakter peserta didik pasca daring dengan aktivitas di sekolah yang
berkaitan dengan sikap kepedulian lingkungan alam dan sosial sebagai
solusinya.??

5. Skripsi

Yenni Anggita Tobing dalam skripsinya yang berjudul “Penanaman
Karakter Peduli Lingkungan Terhadap Anak Melalui Kegiatan Jum’at
Bersih (Studi Kasus SD Negeri 11 Rejang Lebong)”. Penelitian ini
menuliskan bahwa kegiatan jumat bersih sebagai salah satu kegiatan
rutin sekolah dalam menanamkan karakter peduli lingkungan. Penelitian
ini juga menyebutkan faktor pendukung serta penghambat dalam
penerapan sikap karakter cinta lingkungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut: Pertama penanaman karakter peduli
lingkungan dilakukan oleh guru melalui kegiatan jum’at bersih pada
siswa kelas V di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong dilakukan
dengan cara keikutsertaan guru dalam kegiatan, guru memberikan
motivasi kepada para siswa untuk menjaga lingkungan agar tetap bersih.
Faktor pendukung kegiatan jum’at bersih yaitu adanya pendampingan
dan keikutsertaan langsung dari bapak/ibu guru, semangat serta antusias

yang bagus dari siswa, tersedianya alat-alat kebersihan tertentu, adanya

22 Maib Bararudin, ““Analisis Sikap Peduli Lingkungan Alam Dan Sosial Pada Peserta Didik
Sekolah Dasar Negeri Kinciran” (Universitas Lampung, 2024), http://digilib.unila.ac.id/79165/.
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perencanaan yang bagus. Adapun yang menjadi faktor penghambat

kegiatan

jum’at

bersin diantaranya masih minimnya jumlah

ketersediaan alat kebersihan, masih ada siswa yang tidak bertanggung

jawab mengerjakan tugasnya dan lupa membawa alat kebersihan dari

rumah.?
Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
No Peneliti
(Tahun) Persamaan | Perbedaan Orisinalitas
Penelitian
1. | Jurnal Siti | Penelitian Lokasi Penelitian yang
Baro’ah dan Siti | kualitatif, penelitian, mendak
Mazidatul tema program Yyang | dilaksanakan
Qonita, penelitian digunakan berfokus atau
“Penanaman tentang adalah menekankan
CiLi (Cinta | penanaman | lingkungan pada
Lingkungan) cinta sekolah bersih | implementasi
Pada Siswa | lingkungan | dengan penanaman
Melalui sampah cinta
Program plastik lingkungan
Lingkungan pada  proses
Sekolah Tanpa pembelajaran
Sampah
Plastik”,
Universitas
Muhhamadiyah
Purwokerto
2020

23 Yenni Anggita Tobing, “Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Terhadap Anak Melalui
Kegiatan Jum’at Bersih (Studi Kasus SD Negeri 11 Rejang Lebong)” (Institut Agama Islam Negeri
Curup, 2023), https://e-theses.iaincurup.ac.id.
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Jurnal  Sutrio, | Penelitian Lokasi Penelitian yang
Khodijatul kualtatif, penelitian, hendak
Fitriyah, Azza | sama-sama | subjek dilaksanakan
Maila Dina, dkk | mengkaji penelitian berfokus pada
(2023), tentang adalah siswa | implementasi
“Menanamkan | lingkungan | kelas 1-6 SDN | penanaman
Karakter Cinta Sukorejo cinta
Lingkungan Dusun lingkungan
Melalui Bogelan yang | pada  proses
Program Sabtu berjumlah pembelajaran
Ceria di SDN 1 kurang lebih | IPA di kelas 2
Sukorejo”, 70 siswa dan | ICP
Universitas berada

Sains Al-Qur’an dikawasan

(UNSIQ) Desa

Wonosobo. Sukorejo.

Marta Indah | Penelitian Lokasi Penelitian yang
Kurniawati kualitatif, penelitian, hendak

dalam  skripsi | sama-sama | bertujuan dilaksanakan
yang berjudul | mengkaji untuk berfokus atau
Pembentukan tentang mengetahui menekankan
Karakter Peduli | lingkungan | bagaimana pada
Lingkungan dengan program impelementasi
Pada Siswa | program Adiwiyata penanaman
Melalui adiwiyata dijalankan di | cinta

Program MIN 10 Blitar | lingkungan
Adiwiyata  Di dan pembelajaran
Madrasah bagaimana IPA di kelas 2
Ibtidaiyah program ini | ICP

Negeri 10 Blitar mempengaruh

Tahun 2020. I siswa
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Baharudin Maib | Penelitian Lokasi Penelitian ini
dalam  skripsi | kualitatif, penelitian, menekankan
yang berjudul | sama-sama | fokus dan
Analisis  Sikap | mengkaji penelitian berfokuspada
Peduli tentang menuliskan dampak
Lingkungan peduli tentang implementasi
Alam Dan | lingkungan | kemunduran penanaman
Sosial Pada | alam sikap  peduli | cinta
Peserta  Didik lingkungan, lingkungan
Sekolah Dasar faktor dan | yang terjadi di
Negeri Kinciran penanganan. | pembelajaran
IPA  kelas 2
ICP
Yenni Anggita | Sama-sama | Lokasi Penelitian ini
Tobing dalam | menggunak | penelitian, menekankan
skripsinya yang | an  metode | subjek pada
berjudul penelitian penelitian, implemetasi
“Penanaman kualilatif, penanaman penananam
Karakter Peduli | sama-sama | cinta cinta
Lingkungan mengKkaji lingkungan lingkungan
Terhadap Anak | topik sikap | dengan pada
Melalui cinta kegiatan pembelajaran
Kegiatan lingkungan. | jumat bersih. | IPA materi
Jum’at  Bersih changes to our
(Studi Kasus SD environment di
Negeri 11 kelas 2 ICP
Rejang
Lebong) ”.
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F. Definisi Istilah
1. Implementasi
Implementasi  berarti pelaksanaan atau penerapan. Proses
pelaksanaan dalam melakukan suatu tindakan dengan tujuan mencapai
tujuan tertentu. Implementasi juga dikaitkan sebagai aksi atau tindakan
yang telah ditetapkan dalam suatu kebijakan untuk mencapai suatu
tujuan. Dalam implementasi untuk mewujudkan peduli terhadap
lingkungan, tentunya suatu lembaga akan membuat suatu kebijakan
untuk mencapai tujuan cinta terhadap lingkungan, karena tanpa
implementasi sebuah konsep tidak akan pernah terwujudkan.
2. Cinta Lingkungan
Upaya memulihkan kerusakan lingkungan yang sudah terjadi.
Upaya ini dilakukan melalui tindakan dan sikap yang memiliki tujuan
untuk mencegah dan melindungi lingkungan alam. Cinta lingkungan
akan terwujud jika ternamankan peduli dengan lingkungan sekitarnya.
3. Program ICP:
International Class Program adalah kelas yang menanamkan
kurikulum nasional yang berjalan sesuai dengan Pemerintah atau
Kementerian. Program ini juga menerapkan kurikulum Dinas

Pendidikan dan islam terpadu.
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4. Pembelajaran IPA:

IlImu yang dimana siswa mempelajari gagasan, konsep, dan
pengetahuan tentang alam melalui sains yang menyelidiki peristiwa
alam melalui observasi, eksperimen, inferensi, dan perumusan teori.
Pembelajaran IPA memiliki banyak materi mengenai cinta lingkungan.
Namun peneliti mengambil materi changes to our environment pada
pembelajaran IPA kelas 2, dimana materi ini merupan pengertian dari

perubahan lingkungan kita.

G. Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun agar sesuai dengan judul ‘“Penanaman Cinta

Lingkungan Pada Pembelajaran IPA Materi Changes to Our Environment

Kelas 2 International Class Program, maka peneliti menyusun sistematika

pembahasan. Adapun rancangan pembahasan penelitian ini antara lain:

1. Bab I, pendahuluan yang berisi tentang latar belakang sehingga
dilakukan sebuah penelitian, rumusan masalah, tujuan, manfaat dari
penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah serta sistematika
penulisan.

2. Bab Il, berisi kajian pustaka yang memuat teori yang berkaitan dengan
penelitian ini. Teori-teori tersebut digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan sebuah penelitian.

3. Bab IlI, berisi metode penelitian yang membahas pendekatan serta jenis
penelitian. Dalam bab ini juga terdapat kehadiran peneliti sehingga
dapat diketahui berapa lama peneliti akan melakukan penelitian. Selain

itu juga terdapat lokasi penelitian, teknik pengumpulan data. Sehingga
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dapat diketahui bagaimana cara peneliti  memperoleh dan
mengumpulkan data. Pada bab ini juga terdapat analisis data serta
terdapat pengecekan keabsahan data sehingga dapat diketahui
bagaimana peneliti mengelola data tersebut.

4. Bab 1V, berisi tentang paparan hasil pengamatan yang dilakukan di
lapangan. Pemaparan data pada penelitian ini berupa uraian deskripsi.
Data yang diuraikan antara lain data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

5. BabV, berisi tentang pemaparan hasil penelitian dengan teori yang telah
ada.

6. Bab VI, berisi kesimpulan hasil penelitian beserta saran.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Penanaman Cinta Lingkungan
a. Pengertian Penanaman Cinta Lingkungan

Penanaman dapat diartikan sebagai suatu tindakan, tata cara,
cara, penanaman, pengasuhan, atau pemberian.?* Proses
menanamkan suatu kegiatan agar apa yang ingin ditanamkan dapat
tumbuh dalam diri seseorang disebut kebudayaan. Sedangkan cinta
terhadap lingkungan berasal dari dua kata yaitu cinta yang artinya
suka dan sayang. Segala sesuatu yang ada dalam ruang hidup Kita,
termasuk manusia, hewan, tumbuhan, dan benda mati lainnya,
dianggap sebagai lingkungan hidup. Menurut Dinas Lingkungan
Hidup Kota Semarang lingkungan mempunyai peranan yang sangat
penting dalam kehidupan manusia.® Hewan lain dan
lingkungannya sangat terkena dampak manusia. Sebaliknya,
lingkungan sekitar mungkin berdampak pada apa yang dimiliki.?®
Lingkungan juga bisa diartikan sebagai habitat. Menurut Undang-

Undang Nomor 32 Pasal 1 Tahun 2009, lingkungan hidup adalah

24 Muhammad Farikhin and Abdul Muhid, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Anak
Yatim Dan Dhuafa Melalui Pendidikan Luar Sekolah,” Akademika : Jurnal Keagamaan Dan
Pendidikan 18, no. 1 (2022): 47, https://doi.org/10.56633/jkp.v18i1.352.

25 Webmaster, “Apa Saja Manfaat Lingkungan Hidup Alami Bagi Kehidupan?,” Dinas Lingkungan
Hidup Kota Semarang, 2020, https://dlh.semarangkota.go.id/apa-saja-manfaat-lingkungan-hidup-
alami-bagi-kehidupan.

26 Ninla Elmawati Falabiba et al., “Gambaran Umum Tentang Lingkungan,” Paper Knowledge .
Toward a Media History of Documents 5, no. 2 (2014): 6.
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kesatuan ruang yang memuat segala sesuatu, keadaan, kekuatan,
dan makhluk hidup, termasuk manusia dan tingkah lakunya, yang
mempunyai pengaruh terhadap alam, kelangsungan hidup, dan
kelangsungan hidup. kesejahteraan manusia dan makhluk hidup
lainnya. Selain mempelajari tentang sikap dan perilaku manusia,
lingkungan hidup juga menyangkut tugas dan kewajiban yang
berkaitan dengan pengelolaan lingkungan hidup. Pola pikir dan
cara bertindak ini sangat penting untuk menjaga keseimbangan
lingkungan. Pernyataan ini sesuai dengan buku Ekologi dan
Lingungan Hidup yang ditulis oleh Ramli Utina dan Dewi Wahyuni
yang mengatakan bahwa masalah lingkungan hidup yang terjadi
baik secara global maupun bencana alam nasional yang bersumber
dari ulah manusia.?’

Bentuk rasa cinta terhadap insan adalah cinta dengan
lingkungan. Dalam artikelnya Rampung menjelaskan bahwa
seseorang yang mencintai lingkungan akan menemukan perasaan
senang dan bahagia. Karena kecintaan manunisa terhadap
lingkungan, orang-orang akan berupaya melindunginya dengan
berbagai cara.?® Individu yang sadar lingkungan akan merasakan
empati terhadap lingkungannya dan sangat berhati-hati dalam

menjaganya dari bahaya. Kecintaan seseorang terhadap lingkungan

27 Ramli Utina and Dewi Wahyuni K. Baderan, Ekologi Dan Lingkungan Hidup (Gorontalo: UNS,
2019), https://spada.uns.ac.id/pluginfile.php/719971/mod_resource/content/2/ISBN 978-979-1340-

28 Septi Yulisetiani and Isnaini Nur Rohmatun, “Humanisme Dan Nilai Cinta Lingkungan Dalam
Cerita Pendek Karya Benny Arnas,” Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra 21, no. 2 (2022): 222,
https://doi.org/10.17509/bs_jpbsp.v21i2.44632.
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merupakan suatu perasaan yang dimilikinya terhadap segala
sesuatu, keadaan, dan makhluk hidup yang ada pada suatu ruang
atau ruangan. Sehingga dengan perasaan cinta dan kasih sayang
tersebut manusia memiliki keniatan untuk menjaga dan memelihara
dimanapun mereka berada.

Pengembangan cinta lingkungan dapat dilakukan sesuai
dengan kurikulum atau program pendidikan yang dirancang dan
dilaksanakan. Dengan diterapkan kurikulum dan program sekolah
tentang cinta lingkungan, siswa dapat membentuk karakter cinta
lingkungan. Kemendiknas mengungkapkan cinta lingkungan
masuk dalam indikator keberhasilan karakter peduli lingkungan
salah satunya adalah dapat membungan sampah sendiri, dapat
merawat dan menyiram tanaman.?® Generasi muda masa kini perlu
ditanamkan rasa cinta terhadap lingkungan. Kegiatan yang
menumbuhkan kecintaan terhadap lingkungan paling cocok
dilakukan oleh siswa di sekolah dasar. Sadar lingkungan dan
memiliki sikap cinta terhadap lingkungan hidup berjalan
beriringan.®® Semua sekolah perlu dijiwai dengan kebajikan dalam
memelihara lingkungan dan menunjukkan kasih sayang. Sekolah
perlu memenuhi tolak ukur tertentu guna menumbuhkan rasa cinta

terhadap lingkungan.

29 Rizkia Wulandari, Ardhana Januar Mahardhani, and Rendy Setyo Wahyudi, “Pendidikan
Karakter Peduli Lingkungan Pada Anak Usia Dini Melalui Metode Bercerita,” Jurnal Pendidikan:
Riset Dan Konseptual 4, no. 1 (2020): 4.

%0 Imaniar Resha Erfana and Khomarudin Kamsina, “Menumbuhkan Pola Hidup Sehat Dan Cinta
Lingkungan,” Dimasejati 3, no. 1 (2021): 91.
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b. Tujuan Penanaman Cinta Lingkungan

Segala sesuatu di sekitar kita dianggap sebagai bagian dari
lingkungan. Karena saling ketergantungan, manusia dan
lingkungan tidak dapat dipisahkan. Salah satu cara yang dapat
dilakukan manusia untuk membantu kelangsungan hidup makhluk
hidup adalah dengan mencintai lingkungan.* Anak-anak belajar
mencintai lingkungannya sejak dini karena hal ini. Tujuan dari
menumbuhkan rasa cinta lingkungan adalah untuk menyelamatkan
lingkungan hidup bagi generasi yang akan datang maupun untuk
masa Kini.

Cinta ingkungan ini menumbuhkan karakter anak dengan
baik dan membuat anak memiliki rasa empati dan kepekaan
terhadap alam. Alam mengajarkan banyak hal tentang kehidupan
dan lain sebagainya.®? Perkembangan IPTEK yang makin pesat
membuat pola berpikir anak menjadi berubahan dan kurang
pekanya terhadap lingkungan sekitar. Guru dapat mengajarkan
perilaku cinta lingkungan pada siswa melaui pembiasan.
Pembiasaan seperti ini akan membentuk karakter siswa menjadi
cinta terhadap lingkungan. Pembiasaan ini bisa seperti merawat
tanaman di sekitar kelas, membuang sampah pada tempatnya, dan

menghemat listrik atau air saat tidak digunakan. Selain guru dan

31 Admin FKIP Pendidikan Biologi, “Pentingnya Konservasi Biodiversitas, Menurut Asy’ari Dosen
Pendidikan  Biologi UMSurabaya,” UM  Surabaya, 2023, https://biologi.fkip.um-
surabaya.ac.id/homepage/news_article.

82 Administrator, ~“Belajar Dengan  Alam,” Sd Negeri II  Kukusan, 2023,
https://sdn2kukusan.sch.id/blog/belajar-dengan-alam.
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siswa, peran orangtua juga sangat penting untuk mewujudkan
penanaman cinta lingkungan pada diri siswa. Dengan peran
orangtua siswa akan lebih mudah menanamkan sikap cinta
lingkungan di rumah. Dengan cara ini siswa akan menumbuhkan
rasa cinta terhadap lingkungan di rumah, di sekolah, dan di
masyarakat.

c. Indikator Penanaman Cinta Lingkungan

Beberapa indikasi yang terlihat di sekolah menunjukkan bahwa
pasti terdapat variasi dalam perilaku pembinaan kecintaan terhadap
lingkungan. Indikator-indikator berikut berfungsi sebagai pedoman
untuk penelitian ini:

1) Membuang sampah pada tempatnya.

2) Membagi sampah menjadi beberapa kelompok sesuai
komposisinya.

3) Budaya pemeliharaan dan pelestarian tanaman.

4) Tidak merusak perlengkapan kebersihan sekolah atau fasilitas.

5) Menghemat air dan energi listrik.

Sutjipto meyakini hal tersebut telah terverifikasi berdasarkan
rambu-rambu tersebut di atas, antara lain belajar membuang
sampah dengan benar, menjaga dan merawat tanaman, menjaga
kebersihan lingkungan, sadar akan penghijauan, dan membersihkan

alat-alat kebersihan.®?

33 Y Indriyani, T Dewantari, and J Harianto, “Perilaku Cinta Lingkungan Sekolah Pada Anak Usia
Dini Di TK PKK Adijaya Lampung Tengah” 4, no. 1 (2023): 8.
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2. Pembelajaran IPA
a. Pengertian Pembelajaran IPA

IImu pengetahuan alam, atau ilmu alam, adalah disiplin
akademis yang mengkaji alam semesta dan beragam mekanismenya.
Bidang ilmu pengetahuan alam (IPA) berkaitan dengan
penyelidikan alam secara metodis. Dengan demikian, sains bukan
hanya perolehan pengetahuan berupa fakta, konsep, atau prinsip,
tetapi juga merupakan proses penemuan.®* IPA pada hakikatnya
adalah kumpulan informasi yang terorganisir secara metodis. Sains
juga menyelidiki ide, fakta, dan prinsip.®® Sains dan proses
metodologis pembelajaran tentang alam saling terkait. Diharapkan
pengajaran sains di sekolah dasar akan melibatkan penjelajahan
alam. Mendapatkan pengalaman langsung yang lebih besar
ditekankan dalam pendidikan sains sebagai sarana untuk
meningkatkan bakat ilmiah siswa. Tujuan pendidikan sains adalah
memberikan siswa pemahaman menyeluruh tentang alam.

Tanpa memperhitungkan kemampuan atau budaya anak, Piaget
mengajarkan kita bahwa semua anak mengikuti pola perkembangan
yang sama. Hal ini merupakan isu krusial karena menggambarkan

bagaimana pendidikan sains di SD/MI banyak memanfaatkan

% Muh. Rijal, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Metode Problem Solving Pada Murid
Tunanetra Kelas IV Di UPT. SLB Negeri 1 Bone,” Skripsi, 2021, 1-3.

% Aris Singgih Budiarso, Sutarto, and Septya Rohmatillah, “Analisis Kemampuan Siswa Dalam
Menjelaskan Fenomena IPA Di Sekitar Lingkungan,” Webinar Pendidikan Fisika 2020 5, no. 1
(2020): 32, https://jurnal.unej.ac.id/index.php/fkip-epro/article/view/21699.
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eksperimen nyata.®® Dengan demikian pembelajaran IPA
merupakan jembatan yang paling utama untuk menanamkan rasa
cinta terhadap lingkungan bagi siswa.
b. Tujuan Pembelajaran IPA
Tujuan pendidikan IPA adalah untuk memungkinkan siswa
memiliki keterampilan berikut:

1) Menjadi lebih sadar akan perlunya berkontribusi dalam
melindungi dan melestarikan lingkungan di sekitar Anda.

2) Gunakan pengetahuan dan kemampuan yang Anda pelajari di
kelas sains sebagai landasan untuk tingkat studi Anda
selanjutnya.

3) Menumbuhkan rasa ingin tahu, perilaku berbudi luhur,
kesadaran, dan penghargaan yang mendalam terhadap alam.

4) Meningkatkan kesadaran pemecahan masalah untuk melihat
permasalahan di alam.®’

3. Program ICP
a. Pengertian Program ICP
International Class Program atau (ICP) adalah suatu program
kelas regular plus yang melaksanakan kurikulum nasional yang
diterapkan oleh pemerintah dan menteri pendidikan, dalam
penerapan pembelajaran, seluruh peserta didik dan guru senantiasa

menggunakan Bahasa Inggris. Pusat dari keseluruhan sistem

36 Rokiyah Isti and Ketut Budiastra, “Teori Belajar Dalam Pembelajaran IPA SD,” Pembelajaran
IPA Di SD, 2014, 1.15.

"R SEFTY, “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Di Upt Sdn 24 Tumijajar
Tulang Bawang Barat,” 2022, 9, http://repository.radenintan.ac.id/18824/.
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pendidikan dan pembelajaran adalah kualitas kompetensi lulusan,
yang merupakan salah satu ciri program ICP. Karena ICP menuntut
siswa untuk berkembang sesuai dengan perkembangan zaman dan
memiliki wawasan bahasa Inggris sebagai bahasa global, maka
program ini memuat harapan bagi lulusan yang mampu menghadapi
tantangan di masa depan.®® ICP merupakan program yang berbasis
kurikulum Cambridge. Kurikulum terbesar di dunia kurikulum
Cambridge, diajarkan di 10.000 sekolah di 160 negara. Tujuan dari
program ini adalah untuk meningkatkan kemampuan analisis siswa.
Tujuan dari penerapan kurikulum ini sebagai sarana untuk dapat
bersaing dengan kelas internasional. Di Indonesia implementasi dari
kurikulum ini dipadukan dengan kurikulum nasional agar tercapainya
suatu tujuan pembelajaran pada siswa.®® Pada program ICP cara
implementasi yang berada di Indonesia merupakan perpaduan antara
kurikulum nasional yaitu kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka
belajar. Kurikulum Cambridge meliputi mata pelajaran berupa
matematika, sains atau IPA dan bahasa inggris.*
b. Proses Pembelajaran ICP

Pada proses pembelajaran ICP ini guru dan siswa berkomunikasi

menggunakan bahasa Inggris baik dari kata pengantar sampai

pembelajaran selesai. Proses pembelajaran ICP memakai kurikulum

38 M K Anwar, “Pengaruh Program Kelas ICP, Tahfidz, Dan Unggulan Terhadap Hasil Belajar
Tematik Kelas 4 MINU Trate Putra Gresik,” Skripsi, 2023, 2, http://etheses.uin-
malang.ac.id/56308/%0Ahttp://etheses.uin-malang.ac.id/56308/1/18140042.pdf.

39 Pricha Olvian Dentatama, “Kurikulum Integratif Pada International Class Program ( Icp ) Di Sd
Labschool Unesa 1 Surabaya,” 2023, 19.

40 1bid
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cambrigde. Pada intinya, kurikulum cambridge sangat menekankan
pada membantu siswa memperoleh pemahaman, pengetahuan, dan
keterampilan. Kurikulum cambridge adalah program yang
dirancang untuk mempersiapkan siswa menghadapi Ujian
Internasional Cambridge (CIE), sebuah pilihan sekolah
internasional yang tersedia bagi siswa berusia 5 hingga 19 tahun.*

Berikut merupakan empat cakupan umur dari CIE:

Level Umur
Cambridge Primary 5-11 tahun
Cambridge Lower Secondary 11-14 tahun
Cambridge Upper Secondary 14-16 tahun

Cambridge Advanced 16-19 tahun

Gambar 2.1 Level Kurikulum Cambridge

4. Penanaman Cinta Lingkungan Pada Pembelajaran IPA Materi

Changes To Our Environment ICP
Pada proses pelajaran IPA materi changes to our environment ICP
ini, guru memberikan acuan kepada siswa bahwa perubahan alam
disekitar kita terjadi karena pola manusia. Manusia sangat berperan
penting dalam perubahan alam. Rusak atau terpeliharanya alam
tergantung dari kesadaran manusia. Pada pembelajaran ini guru
meminta siswa untuk menganalisis gambar maupun video yang telah

disediakan. Siswa mengamati dari gambar yang terdapat di buku paket.

41 Kukuh Wahyu Prasetyo, Implementasi Kurikulum Cambridge Dalam Pembelajaran Di SD Hj
Istriati Baiturrahman Semarang, Jurnal Penelitian Pendidikan Guru, 2019.
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Pada pembelajaran ini banyak siswa yang memberikan pendapat tentang
gambar yang telah terjadi di lingkungan sekitar.

Proses pembelajaran ini juga dilakukan dengan berbahasa Inggris
sesuai dengan kelas ICP. Pembelajaran ini menggabungkan kurikulum
nasional dan internasional. Selain menganalisis gambar dan video, guru
memberikan petunjuk kepada peserta didik untuk memperhatikan
perubahan alam yang ada di sekitar lingkungan sekolah, seperti contoh
perubahan lingkungan kotor menjadi bersih. Membuang sampah pada
tempatnya merupakan salah satu perubahan alam. Guru memberi siswa
kesempatan untuk mengasimilasi informasi selengkap mungkin selama
proses ini. Guru juga memberikan workbook kepada siswa agar siswa

guru mengetahui pemahaman siswa tersebut.

B. Perspektif Teori dalam Islam

Segala sesuatu yang ada di alam semesta adalah ciptaan Allah.
Karena mempunyai kemampuan berpikir, manusia merupakan ciptaan
Allah yang luar biasa. Manusia hendaknya mampu bersikap moral terhadap
sesamanya, makhluk hidup lain, dan lingkungan hidup karena mereka
mempunyai akal dan pikiran. Melindungi lingkungan dari bahaya adalah
salah satu pendekatan untuk memastikan bahwa manusia dan makhluk
hidup lainnya dapat hidup berdampingan secara damai. Menjaga
lingkungan hidup merupakan tanggung jawab mulia yang menjadi tanggung
jawab umat manusia. Masalah paling signifikan yang dihadapi masyarakat
saat ini adalah kesadaran dan pelestarian lingkungan. Alam diciptakan

dengan tepat oleh Allah, dan terserah pada kita untuk melindunginya.
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Banyak hewan yang menyalahgunakan alam karena lapar akan
kelimpahannya, dan mengabaikan keseimbangan alam dalam prosesnya.
Selain itu, masih banyak masyarakat yang mengabaikan kelestarian
lingkungan. Salah satu contohnya adalah ketika mereka membuang sampah
ke sungai, sehingga menyumbat air dan mencemari udara dan air. Bencana
dan kerusakan alam akan diakibatkan oleh aktivitas manusia.

Telah dijelaskan juga dalam Al-Qur'an bahwa perbuatan manusia
mempunyai dampak yang signifikan terhadap lingkungan dan memberikan
pedoman bagi pelestariannya. Lingkungan hidup tercakup dalam ayat-ayat
Al-Quran salah satunya adalah Surat Ar-Rum ayat 41-42:

sl B8 G AT S g el gk

bsherst Wl bl I e 2y
Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan
yang benar)”.

e 08 G gl o1 3 T o
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Artinya: Katakanlah (Muhammad), "Bepergianlah di bumi lalu lihatlah

bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari mereka
adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah).”

Allah melarang terjadinya kerusakan pada planet ini dan menjamin
mereka yang bertindak baik dan menunjukkan rasa syukur setiap saat bahwa
mereka akan diberi makan. Karena manusia adalah makhluk sosial yang
mempunyai akal, mereka bebas memikirkan cara menggunakan sumber
daya di Bumi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari tanpa merusaknya.

Lingkungan bersih merupakan anugerah yang paling indah. Lingkungan
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indah membuat manusia menjadi nyaman saat ditempati. Pada ayat ini,
Allah melarang hambanya membuat kerusakan yang mengakibatkan
terjadinya bencana alam. Ayat ini sangat cocok dengan tema dari penelitian
karena dalama ayat ini manusia adalah sumber dari banyaknya kerusakan
lingkungan. Sebagai contoh saat di lingkungan sekolah, banyak siswa yang
secara tidak sengaja merusak tanaman dengan alasan hanya untuk bermain.
Hal ini akan berdampak kepada mereka pada saat mereka mengalami masa
pertumbuhan. Mereka akan menganggap bahwa tumbuhan tidak ada
artinya. Oleh karena itu, pendidikan sikap cinta ligkungan kepada siswa
sangat penting, karena dengan menerapkan sikap cinta terhadap lingkungan
menjadikan siswa memiliki hati yang peduli lingkungan. Sebagaimana
Allah menyatakan dalam surat Al Bagarah ayat 60 Al-Qur'an, manusia

diperbolehkan memanfaatkan dan menjaga alam.

5T i il AT Slasy o7 dB W,QJ s (anEd 55
B Y5 AT G35 e TR0 LI L2hs BT AS G MLl Bk

Cpohanci gﬂﬂ‘ J

Artinya: (Ingatlah) ketika Musa memohon (curahan) air untuk kaumnya.
Lalu, Kami berfirman, “Pukullah batu itu dengan tongkatmu!” Maka,
memancarlah darinya (batu itu) dua belas mata air. Setiap suku telah
mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah
rezeki (yang diberikan) Allah dan janganlah melakukan kejahatan di bumi
dengan berbuat kerusakan.

Pada ayat ini menjelaskan tentang nikmat yang Allah berikan kepada
umat manusia serta perintah-Nya agar umat manusia menjaga bumi dan
tidak berbuat atau melakukan perbuatan yang bisa merusak bumi. Namun

sayangnya manusia seringkali lalai akan perbuatannya sendiri. Mereka
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menjadi serakan dan merasa tidak puas. Peneliti mengambil ayat ini karena
ayat ini menggambarkan kehidupan yang dialami pada masa kini. Banyak
manusia yang tidak sadar bahwa mereka merupakan peran utama pada
aspek lingkungan disekitar mereka. Mereka bertingkah semena-mena
terhadap lingkungan disekitarnya. Banyak tumbuhan yang ditebang secara
liar tanpa adanya penanaman kembali, banyaknya sungai tersumbat sampah
yang mengakibatkan terjadinya banjir dan polusi udara. Hal ini dikarenakan
kurangnya kesadaran manusia pada lingkungan. Kesadaran tumbuh dari
pikiran yang berpendidik. Oleh karena itu perlunya menerapkan pendidikan
karakter cinta lingkungan sangat penting untuk masa depan yang akan
datang. Dalam pendidikan diharapkan seluruh siswa dan anggota

masyarakat yang peka terhadap lingkungannya.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir digunakan untuk pedoman menjelaskan dan
mengarahkan dari tujuan penelitian. Kerangka berpikir dalam penelitian ini
menjelaskan tentang “Penanaman Cinta Lingkungan Pada Pembelajaran
IPA Materi Changes To Our Environment Kelas 2 International Class
Program MI Nurul Huda 1 Kota Malang”.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini berawal dari melihatnya
kerusakan lingkungan yang banyak terjadi di kalangan maanusia yang
selalu merusak lingkungan di sekitarnya. Untuk mewujudkan generasi
masyarakat yang peduli terhadap lingkungan sekitar, maka lembaga
pendidikan harus mempunyai sikap cinta terhadap lingkungan. Dengan

memasukkan cinta lingkungan ke dalam pelajaran sains di sekolah,
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diyakini bahwa anak-anak akan mampu memikul tanggung jawab untuk
menjaga lingkungan dan mencegah kerusakannya.

Banyak terjadi kerusakan lingkungan dan pencemaran lingkungan yang
mengakibatkan bencana alam. Terkait keberlangsungan hidup manusia, hal
ini sangat memprihatinkan. Pada kenyataannya, sangat sedikit orang yang
memahami betapa pentingnya perlindungan lingkungan. Bencana
lingkungan seringkali disebabkan oleh kegiatan semacam ini. Oleh karena
itu, sangat penting bagi masyarakat untuk mengembangkan dan menganut
sepenuhnya sikap cinta terhadap lingkungan. Kita dapat menjaga
lingkungan dan mencegah kerusakannya dengan memasukkan kecintaan
terhadap lingkungan ke dalam pengajaran di sekolah. Penerapan tersebut
dapat di implementasikan melalui pendidikan sekolah. Misal membuang
sampah pada tempatnya, tidak mencoret saran dan prasarana di sekolah,

selalu hemat air dan energi listrik.
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KERANGKA BERPIKIR

Permasalahan

|:> Kurangnya kesadaran $

manusia tentang cinta
terhadap lingkungan
mereka masing-
masing

Akibatnya banyak
bencana alam yang
terjadi dan kerusakan
lingkungan

Solusi

|:> Implementasi cinta

lingkungan pada
proses pembelajaran E>
IPA

Studi kasus <:|

Bentuk kegiatan:

Implementasi
pembelajaran melalui
tiga tahap ( perencanaa,
pelaksanaan, evaluasi )
di kelas maupun di luar
kelas

{4

Observasi, wawancara dan dokumentasi

Bagan 2.1. Kerangka Berpikir
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A

BAB 111

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Proses
penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan orang lain. Jenis penelitian ini menggunakan studi kasus yang
menurut Stake dalam buku John W. Creswel berjudul Research Design
Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, bahwa studi kasus
merupakan strategi dimana didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat
suatu program, peristiwa, aktifitas, proses, atau sekelompok individu.*2.

Tujuan penelitian kualitatif ini adalah untuk mengumpulkan data
yang komprehensif. Keberagaman bahasa dan cara pandang subjek
penelitian menentukan proses pengumpulan data dari berbagai sumber. *3
Oleh karena itu, penelitian ini dapat disebut sebagai penelitian deskriptif.
Menurut Sugiyono, metode ini digunakan peneliti untuk mandapatkan
makna yang mendalam terhadap kondisi yang akan diteliti, maka teknik
pengumpulan datanya menggunakan teknik gabungan yang disebut sebagai

triangulasi.*

42 Robert N.F. Conway, “Have Changes in Educational Services for Students with Intellectual
Disability Resulted in Advances in Those Students’ Quoality of Life?,” Australia and New Zealand

Journal

of Developmental Disabilities 17, no. 3 (2019): 271,

https://doi.org/10.1080/07263869100034611.
43 Zuchri Abdussamad, Buku Metode Penelitian Kualitatif, ed. Patta Rapanna, Cetakan 1 (Makassar:
CV. syakir Media Press, 2021).

4 Ibid
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B. Lokasi Penelitian

MI Nurul Huda 1 Malang, terletak di JI. Kyai Sofyan Yusuf No. 32
di Kedungkandang Kecamatan Kedungkandang Kabupaten Malang
menjadi tempat penelitian ini. Sekolah ini adalah sekolah yang cinta
terhadap lingkungan dengan menerapkan program adiwiyata. Alasan
peneliti memilih lokasi ini karena sekolah ini termasuk sekolah yang
menerapkan penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA
khususnya pada materi changes to our environment. Penananamn cinta
lingkungan ini tidak hanya dilaksanakan menurut program sekolahnya saja,

namun juga diterpkan pada pembelajarannya.

C. Kehadiran Peneliti

Karena MI Nurul Huda 1 Kota Malang melaksanakan program
Adiwiyata bahkan lolos sidang Adiwiyata nasional, maka peneliti memilih
sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian. Oleh karena itu, peneliti
memutuskan untuk melakukan penelitian di M1 Nurul Huda 1 Kota Malang
karena menurutnya tempat tersebut dapat diterima untuk judul yang
diajukannya. Peneliti pertama kali melakukan penelitian di madrasah
tersebut pada tanggal 8 Agustus 2023 hingga tanggal 4 Juni 2024 yang
diyakini cukup untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan. Peneliti
mengamati parsipan dengan cara turun langsung ke lapangan,
mewawancarai narasumber yang diperlukan dan mengamati proses
penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA materi changes to our

environment kelas 2 ICP. Peneliti melaksanakan pengumpulan data dan
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mengecek kualitas data yang diperolen dari narasumber atau subjek

penelitian dengan strategi triangulasi sehingga data benar-benar dipercaya.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan informan yang menjadi sumber
informasi yang hendak diteliti oleh seorang peneliti. Adapun subjek
penelitian pada penelitin ini adalah: wali kelas 2, waka kurikulum, siswa
kelas 2 dan wali murid. Aalasan penelitian ini menentukan subjek penelitin
di kelas 2 ICP karena pada kelas 2 ICP ini memiliki materi changes to our
environment.

Teknik dalam menentuan subjek penelitian di atas, peneliti
menggunakan teknik purposive sampling.*® Melalui teknik ini peneliti
menentukan subjek penelitian yaitu wali kelas 2, waka kurikulum, siswa

kelas 2 dan wali murid.
E. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data yang berhubungan
dengan kepentingan penelitian. Jenis data yang diperlukan dalam penelitian
ini ada dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data Primer
Setelah mengumpulkan data kemudian data tersebut diolah dan
disajikan dari sumber utama merupakan data primer. Data primer yang

diperoleh dari subjek penelitian yaitu:

5 Ika Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive Dan Snowball Sampling,” HISTORIS:
Jurnal Kajian, Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejarah 6, no. 1 (2021): 34,
http://journal.ummat.ac.id/index.php/historis.
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a. Wawancara bersama waka kurikulum MI Nurul Huda 1 Kota
Malang

b. Wawancara bersama wali kelas 2 ICP MI Nurul Huda 1 Kota
Malang

c. Wawancara bersama siswa kelas 2 ICP

d. Wawancara bersama wali murid kelas 2 ICP

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung topik

dalam suatu penelitian. Data sekunder ini dapat berupa wawancara,

observasi dan dokumentasi. Oleh sebab itu, sumber data yang harus

diperoleh harus tepat.
F. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian yaitu berbentuk observasi, wawancara
dan dokumentasi untuk memudahkan peneliti dalam proses penelitian.
Adapun dalam wawancara dan observasi tersebut alat penunjang yang
diperlukan yaitu diantaranya sebagai berikut:

1. Lembar observasi yang digunakan yaitu: (1) panduan atau lembar
observasi untuk menfokuskan dengan data yang dituju. (2) alat tulis, yang
digunakan untuk mencatat hal-hal yang penting.

2. Pedoman wawancara menggunakan: (1) Panduan wawancara seperti
tulisan singkat yang berisi data infomasi yang perlu dikumpulkan, daftar
pertanyaan atau lembar pertanyaan untuk menggali suatu informasi. (2)
Alat rekaman yang digunakan dengan handpone jika peneliti mengalami

kesulitan saat mencatat informasi yang diberikan.
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3. Pedoman dokumentasi yang digunakan untuk mengambil gambar
kegiatan penelitian baik itu ketika mewawancarai dan observasi untuk
mendukung hasil penelitian, termasuk arsip gambar yang berkaitan
dengan penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA materi
changes to our environment kelas 2.

4. Projek penugasan siswa pada pembelajaran IPA materi changes to our

environment

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi karena
penelitian ini bersangkutan langsung dengan tingkah manusia. Sehingga
dapat diartikan bahwa observasi merupakan kegiatan mengamati suatu
kegiatan atau suatu peristiwa serta perilaku objek yang diamati untuk
memperoleh data dan mendapatkan kesimpulan dari data yang telah di
observasi.
Terdapat beberapa sudut pandang yang diamati pada saat observasi, yaitu:
a. Keputusan instansi yang berwawasan cinta lingkungan.
b. Kegiatan implementasi cinta lingkungan pada proses pembelajaran IPA
materi changesr to our environment di kelas 2 ICP.
c. Dampak implementasi cinta lingkungan pada proses pembelajaran IPA
materi changes to our environment di kelas 2 ICP.

Disajikan tabel kisi-kisi lembar observasi sebagai berikut:
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Tabel 3. 1 Kisi-kisi Lembar Observasi Waka Kurikulum

Aspek Indikator Sub indikator yang diamati
Penanaman Kemampuan Waka kurikulum  mengubah
cinta kurikulum yang | kurikulum  sesuai  dengan
lingkungan berbasis  cinta | program adiwiyata  yang
pada ling kungan diterapkan di pembelajaran

pembelajaran
IPA

Kesinambungan
visi dan misi
madrasah yang

Koordinasi waka kurikulum
dengan guru terkait penanaman
cinta lingkungan pada setiap

berbasis  cinta | pembelajaran di kelas
lingkungan

Fasilitas  dari | Fasilitas madrasah untuk
madrasah untuk | mendukung penanaman cinta
mendukung lingkungan pada pembelajaran
penanaman IPA materi changes to our
cinta environment

lingkungan

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Lembar Observasi Wali Kelas 2 ICP

Aspek Indikator Sub indikator yang diamati
Penanaman Kemampuan Perilaku dan pemahaman guru
cinta membuang dalam mencontohkan kepada
lingkungan sampah pada | siswa di pembelajaran IPA
pada tempatnya bagaimana membuang sampah
pembelajaran pada tempatnya
IPA

Kemampuan Tersedianya tempat sampah

membagi sampah
sesuai
komposisinya

yang ada di kelas 2 ICP sesuai
pemisahannya

Budaya
pemeliharaan dan

Kegiatan penanaman tanaman
yang bertujuan untuk
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pelestarian memelihara dan
tanaman melestarikannya

Tidak  merusak | Memfasilitasi aktivitas
fasilitas sekolah | perlengkapan kebersihan
dan peralatan | sekolah

kebersihan

Hemat air dan | Pembelajaran IPA materi

energi listri changes to our environment

yang menerapkan hemat air dan
energi listrik

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa Kelas 2 ICP

Aspek Indikator Sub indikator yang diamati
Penanaman Kemampuan Penerapan pada siswa di
cinta membuang pembelajaran IPA bagaimana
lingkungan sampah pada | membuang  sampah  pada
pada tempatnya tempatnya
pembelajaran
IPA Kemampuan Tersedianya tempat sampah

membagi sampah
sesuai
komposisinya

yang ada di kelas 2 ICP sesuai
pemisahannya

Budaya Kegiatan penanaman tanaman
pemeliharaan dan | yang bertujuan untuk
pelestarian memelihara dan
tanaman melestarikannya

Tidak  merusak | Kegiatan siswa yang tidak
fasilitas sekolah | merusak fasilitas sekolah dan
dan peralatan | peralatan kebersihan

kebersihan

Hemat air dan | Pembelajaran IPA materi
energi listri changes to our environment

yang menerapkan hemat air dan
energi listrik
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2. Wawancara

Melalui wawancara peneliti dapat menggali

informasi lebih

mendalam mengenai implementasi cinta lingkungan pada pembelajaran

IPA materi changes to our environment di kelas 2. Wawancara ini

dilakukan kepada waka kurikulum, wali kelas 2, siswa kelas 2, dan wali

murid, maka dapat dilihat dari pedoman Kisi-kisi yang disajikan pada

tabel berikut:

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Lembar Wawancara Waka Kurikulum

pembelajaran
IPA

Aspek Indikator Sub indikator yang diamati
Penanaman Kemampuan Waka kurikulum  mengubah
cinta kurikulum yang | kurikulum  sesuai  dengan
lingkungan berbasis  cinta | program adiwiyata  yang
pada lingkungan diterapkan di pembelajaran

Kesinambungan
visi dan misi
madrasah yang

Koordinasi waka kurikulum
dengan guru terkait penanaman
cinta lingkungan pada setiap

berbasis  cinta | pembelajaran di kelas
lingkungan

Fasilitas  dari | Fasilitas madrasah untuk
madrasah untuk | mendukung penanaman cinta
mendukung lingkungan pada pembelajaran
penanaman IPA materi changes to our
cinta environment

lingkungan

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Lembar Wawancara Wali kelas 2 ICP

Aspek Indikator Sub indikator yang diamati
Penanaman Kemampuan Perilaku dan pemahaman guru
cinta membuang dalam mencontohkan kepada
lingkungan siswa di pembelajaran IPA
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pada
pembelajaran
IPA

sampah  pada | bagaimana membuang sampah
tempatnya pada tempatnya

Kemampuan Tersedianya tempat sampah
membagi yang ada di kelas 2 ICP sesuai

sampah sesuai
komposisinya

pemisahannya

Budaya
pemeliharaan
dan pelestarian
tanaman

Kegiatan penanaman tanaman
yang bertujuan untuk
memelihara dan
melestarikannya

Tidak merusak
fasilitas sekolah
dan  peralatan
kebersihan

aktivitas
kebersihan

Memfasilitasi
perlengkapan
sekolah

Hemat air dan
energi listri

Pembelajaran IPA materi
changes to our environment
yang menerapkan hemat air dan
energi listrik

Tabel 3. 6 Kisi-kisi Lembar Wawancara Siswa Kelas 2 ICP

Aspek Indikator Sub indikator yang diamati
Penanaman Kemampuan Memiliki rasa tanguungjawab
cinta membuang terhadap sampah dan
lingkungan sampah  pada | pemanfaatnya sesuai materi
pada tempatnya changes to our environemnt
pembelajaran
IPA Kemampuan Bisa membuang sampah sesuai

membagi dengan komposisi sampah
sampah sesuai

komposisinya

Budaya Terdapat kegiatan menanam

pemeliharaan
dan pelestarian
tanaman

tanamana sesuai dengan RPP

Tidak merusak
fasilitas sekolah
dan  peralatan
kebersihan

Kegiatan siswa yang tidak
merusak fasilitas sekolah dan
peralatan kebersihan
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Hemat air dan
energi listri

Pembelajaran IPA materi
changes to our environment
yang menerapkan hemat air dan
energi listrik

Tabel 3. 7 Kisi-kisi Lembar Wawancara Wali Murid Kelas 2 ICP

pemeliharaan
dan pelestarian
tanaman

Aspek Indikator Sub indikator yang diamati
Penanaman Kemampuan Orangtua memberikan contoh
cinta membuang membuang  sampah  pada
lingkungan sampah  pada | tempatnya sesuai materi
pada tempatnya changes to our environemnt
pembelajaran
IPA Kemampuan Siswa dapat membuang sampah

membagi sesuai  dengan  komposisi
sampah sesuai | sampah

komposisinya

Budaya Terdapat kegiatan menanam

tanamana sesuai dengan RPP

Tidak merusak
fasilitas sekolah
dan  peralatan

Perilaku siswa saat dirumah
pada saat menjaga peralatan
kebersihan

kebersihan
Hemat air dan | Perilaku siswa saat dirumah
energi listri dalam menerapkan hemat air

dan energi listrik

3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan peneliti agar mendapatkan informasi
kelengkapan setelah informasi yang diperoleh dari proses wawancara
dan observasi. Dokumentasi juga sebagai bukti dari sebuah penelitian.
Berikut adalah Kisi-kisi dokumentasi yang dibutuhkan peneliti sebagai

berikut:
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Tabel 3. 8 Kisi-kisi Lembar Dokumentasi Kelas 2 ICP

pada pembelajaran IPA materi changes
to our environment

No Objek Penelitian Sumber Data
1. | RPP Guru wali kelas 2 ICP
2. | Bahan ajar penanaman cintalingkungan | Guru wali kelas 2 ICP

IPA materi changes to our environment

3. | Data siswa Guru wali kelas 2 ICP
4. | Portofolio atau penugasan siswa yang | Guru wali kelas 2 ICP
melibatkan penanaman cinta
lingkungan pada pembelajaran IPA
materi changes to our environment
5. | Bahan ajar dan media pembelajaran | Guru wali kelas 2 ICP

H. Pengecekan Keabsahan Data

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber bertujuan untuk memastikan keabsaan data yang

telah didapatkan dari narasumber. Sehingga triangulasi sumber dalam

penelitian dapat diperoleh waka kurikulum, wali kelas 2, siswa dan wali

murid. Hasil dari trangulasi sumber dapat disajikan dalam bentuk

deskriptif dan disimpulkan.

2. Triangulasi Teknik

Pada tahap ini dilakukan dengan cara membandingkan data dengan

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Seperti peneliti

memperoleh data melaui wawancara, dapat dilakukan kembali melalui

observasi dan dokumentasi agar memiliki data yang akurat.
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I. Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data
seperti teori Miles, Huberman dan Saldana bahwa analisis data kualitatif
terdapat tiga tahap alur kegiatan secara bersamaan.*® Tiga tahap alur

tersebut yaitu:

Pengumpulan Penyajian
Data Data
Kondensasi Penvimpulan
Data yme

Gambar 3.1. Analisis Model Interaktif
(sumber: Miles, Huberman dan Saldana (2014)

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan data dapat dilakukan menggunakan berbagai metode
untuk mengumpulkan data sesuai denagna fokus masalah dalam suatu
peenelitian. Pengumpulan data dilakukan tanpa adanya suatu paksaan.
Pengumpulan data dimulai dari observasi, wawancara dan dokumentasi
sehingga memperoleh data yang relevan.

2. Kondensasi Data (Data Condensation)

Setelah pengumpulan data, peneliti melakukan kondensasi data.

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan,

mengabstrakkan atau mentranspormasikan data yang mendekati

46 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldana,. Qualitative Data Analysis: A Methods
Sourcebook (Amerika Serikat: Sage Publications, 2014), 12)
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keseluruhan bagaian dari catatan lapangan yang tertulis, teks wawancara,
dokumen-dokumen dan materi empiris yang lainnya. Pada tahap ini,
peneliti melakukan pengumpulan data-data wawancara yang telah
dilakukan sehingga data yang diperoleh dapat terfokuskan sesuai

kebutuhan dalam suatu penelitian.

. Penyajian Data (Data Display)

Setelah terlaksananya kondensasi data, peneliti melaksanakan tahap
selanjutkan yaitu dengan penyajian data yang disebuat sebagai sebuah
pengelompokan dan penyatuan dari informasi. Penyajian data ini sangat
membatu dalam memahami analisis yang lebih mendalam atau
mengambil aksi berdasarkan pemahaman. Tahap dalam penyajian data
ini berupa wawancara yang telah dilakukan peneliti sehingga dapat

memudahkan untuk dipahami.

. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing)

Pada tahapan penarikan kesimpulan merupakan tahapan yang sangat
penting. Tahap penarikan kesimpulan yaitu proses dalam penetapan
kesimpulan yang didasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan
informan dan data yang diperoleh sesuai atau dapat menjawab rumusan

masalah yang diajukan.*’

J. Prosedur Penelitian

Tahap-tahap dalam pelaksanaan penelitian diawali dengan tahap

kegiatan lapangan sampai tahap analisis data.

1. Tahap pra-lapangan:

47 Ibid
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Tahap ini dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian

langsung sampai mengambil kesimpulan data. Pada tahap pra-lapangan,
peneliti  menyiapkan hal-hal yang diperlukan saat penelitian

berlangsung. Hal yang perlu disiapkan meliputi:

a. Menyusun rancangan sebelum penelitian.

€.

Rancangan atau yang disebut dengan proposal penelitian harus dibuat
oleh peneliti untuk mempertegas latar belakang dari penelitian, waktu
penelitian, dan gagasan teori yang mendasari penelitian ini. Hal ini

dilakukan dengan tujuan penelitian ini lebih terarah.

. Menentukan lokasi penelitian.

Lokasi penelitian adalah sasaran utama bagi seorang peneliti untuk
menyesuaikan antara apa yang akan diteliti di sekolah atau madrasah
tersebut. Penelitian ini mengangkat tema penanaman cinta
lingkungan sehingga peneliti menentukan lokasi penelitian di SD/MI

yang telah menerapkan program Adiwiyata.

. Meminta perizinan.

Untuk memperlancar suatu penelitian, peneliti melakukan perizinan
pada suatu instansi dengan surat perizinan secara resmi yang
kemudian diberikan kepada pihak yang berwewenang.

Melakukan observasi survei kondisi di lapangan.

Penelitian ini membutuhkan informasi yang sangat baik. Oleh karena
itu, peneliti menggali informasi baik secara dokumen maupun
narasumber yang lain tentang kondisi lapangan yang akan diteliti.

Mempersiapkan perlengkapan untuk penelitian.
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Perlengkapan penelitian ini seperti kendaraan, peralatan fisik, surat
perizinan, beberapa kontak penting pihak instansi, dan intrumen
penelitian.

2. Tahap kegiatan lapangan.

Tahap yang dilakukan peneliti adalah melakukan suatu penelitian
yang dibagi menjadi tiga bagian antara lain:

a. Mengetahui latar penelitian. Peneliti mengelompokkan antara subjek
dengan instrumen mana yang sesuai untuk digunakan dan data apa saja
yang harus dikumpulkan.

b. Memasuki lapangan. Dalam memasuki lapangan, peneliti harus
menyesuaikan diri dengan subjek penelitian untuk membentuk
hubungan persaudaraan, sehingga penelitian akan merasa nyaman dan
dapat menggali informasi atau data yang lebih banyak. Peneliti juga
dapat melakukan suatu observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
mengumpulkan data-data yang diperlukan.

3. Wawancara bersama Waka kurikulum, wali kelas 2 ICP, siswa kelas 2
ICP dan wali murid kelas 2 ICP. Dalam proses wawancara peneliti dapat
menggali informasi yang lebih banyak mengenai penanaman cinta
lingkungan pada program Adiwiyata. Tahap wawancara ini juga
dilakukan kepada siswa kelas 2 dan wali murid untuk mengetahui
bagaimana penanaman cinta lingkungan, serta perubahan siswa yang
terjadi setelah menerapkan cinta terhadap lingkungannya.

4. Kegiatan observasi yang dilakukan di MI Nurul Huda 1 Kota Malang

yang bertujuan untuk mengetahui kondisi lapangan apakah telah benar

49



menanamkan cinta lingkungan sesuai dengan tiga tahapan yang telah di
sepakati. Observasi ini dilakukan dengan mengamati waka kurikulum,
wali kelas 2 ICP dan kegiatan siswa selama indoor maupun outdoor.

Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti untuk melengkapi data-data
yang diperoleh dengan dokumen-dokumen lainnya. Dokumentasi ini
bertujuan untuk memperkuat data. Dokumentasi ini berupa foto dan juga

dokumen lain yang dibutuhkan peneliti.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Implementasi Penanaman Cinta Lingkungan Pada Pembelajaran
IPA Materi Changes to Our Environment Kelas 2 International Class
Program
Implementasi penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran
IPA materti changes to our environment kelas 2 International class
program di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 1 Kota Malang
dilaksanakan melalui program Adiwiyata yang menanamkan program
cinta lingkugan, pengembangan diri dan pengintegrasian dalam mata
pelajaran IPA. Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai hasil
penelitian yang dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan Waka Kurikulum MI Nurul Huda 1 Kota Malang Hal
ini disampaikan oleh Bapak Usman, S.Pd.l yang mengatakan:

“Jadi waktu kita dipilih oleh Kemenag dalam program
adiwiyata ini, kita merubah visi dan misi yang disitu terdapat
penanaman cinta lingkungan mbak, kemudian kita rubah RPP
sesuai dengan misinya. Manakala dalam proses belajar guru
bisa menyelipkan tentang materi cinta lingkungan. Padal
pembelajaran harus ada tahap perencanaan mulai dari RPP,
media dan bahan ajar, keduain tahap pelaksanaan dimana
proses ini menerapkan cara pelaksanaan cinta lingkungan di
pembelajaran dan yang terakhir evaluasi. Untuk pembelajaran
kelas 2 ICP juga sama seperti yang saya katakan tadi,
perbedaannya hanya dikurikum, mereka ada tambahan
memakai Cambridge, yang mungkin proses pembelajaran
memakai bahasa asing, karena kelas 2 itu juga masih labil,
guru harus benar-benar memperhatikan proses belajar
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siswanya, mulai dari materinya sampai proses penanaman

cinta lingkungan itu sendiri” 48

Dari hasil wawancara yang telah disampaikan oleh waka
kurikulum bahwa proses penanaman cinta lingkungan tercantum pada
visi dan misi madrasah. Misi madrasah inilah yang akan memperbaiki
dari RPP tersebut. Setelah menyesuaikan misi dan RPP guru mulai
menerapkan proses penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran.
Dalam RPP pembelajaran IPA kelas 2 ICP materi changes to our
environment juga menyesuaikan misi yang telah disepakati. RPP
merupakan tahap dari perencanaan. Terdapat tiga tahap dalam proses
penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA materi changes
to our environment yaitu pertama tahap perencanaan, tahap ini guru
harus mempunyai rancangan seperti RPP, bahan ajar dan medi. Kedua
tahap pelaksanaan, pada tahap ini adalah proses pelaksaan penananam
cinta lingkungan di kelas 2 ICP. Tahap ini bisa secara indoor maupun
outdoor. Ketiga tahap evaluasi, pada tahap ini guru mengevalusi
proses pembelajaran IPA apakah sudah sesuai dengan menanamkan
cinta lingkungan pada materi. Hal ini didukung oleh hasil wawancara

peneliti oleh Ibu Fitria selaku wali kelas 2 ICP mengatakan:

“IPA di ICP itu science mbak, jadi pada pembelajaran ini RPP
nya harus sesuai misinya, materi changes to our environment
ini sangat cocok untuk menanamkan rasa cinta lingkungan
kepada anak kelas 2, karena arti dari materi ini adalah
perubahan pada lingkungan kita. Jadi untuk mencapai
penanaman cinta lingkungan, di kelas saya terdapat 3 tahap
mbak. Tahap pertama perencanaan yang terdiri dari

8 Bapak Usman, S.Pd.l Waka Kurikulum M1 Nurul Huda 1 Malang, Juni 4, 2024
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menyiapkan RPP dan media pembelajarannya. Bahan ajar
yang saya pakai berupa modul dan media pembelajaran berupa
PPT dan video. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan yang
akan saya laksanakan di indoor maupun outdoor. Ketiga tahap
evaluasi yang saya gunakan nanti di akhir pembelajaran saya
memberikan penugasan kepada siswa. Untuk RPP itu saya
bagi menjadi 2 bagian yaitu bagian A dan bagian B. Bagian A
siswa mempelajari tentang lingkungan kita, ke tempat wisata
dan ada peran orangtua yang saya beri tugas siswa untuk
mengantarkan putra-putrinya ke sebuah tempat agar bisa
belajar perubahan yang terjadi di lingkungannya. Bagian B
berisi tentang kegiatan manusia dan lingkungannya, jadi disini
kegiatan apa saja yang dapat merubah lingkungan di sekitar
mereka dan masih juga ada kaitan peran orangtua yang saya

tugasi untuk mengajakputra-putrinya menanam’.*°

Dari hasil wawancara di atas bahwa implementasi penanaman
cinta lingkungan pada materi changes to our environment adalah
dengan cara tiga tahap tairu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan
tahap evaluasi. Pada tahap perencanaan guru harus menyesuaian RPP,
bahan ajar yang berupa modul ajar, dan media berupa PPT dan video.
Tahap pelaksaan, pada tahap pelaksaan dilakukan di dalam kelas
maupun di luar kelas. Tahap evaluasi, pada tahap evaluasi guru
memberikan penugasan berupa portofolio agar guru mengetahui
apakah para siswa mampu memahami materi dan dapat menanamkan
cinta lingkungan. Pada RPP terdapat susunan bagian A dan bagian B.
Bagian A yang berisi lingkungan Kita, dan bagian B yang berisi tentang
kegiatan manusia dan lingkungannya. Pernyataan ini dikuatkan oleh

wawancara peneliti dengan lbu Fitria yang mengatakan:

49 bu Fitria, S.Pd.l Wali Kleas 2 MI Nurul Huda 1 Malang, Juni 4, 2024
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“Jadi pada tahap pelaksanaan mbak, implementasi penanaman
cinta lingkungan mata pelajaran IPA materi changes to our
environment itu dilakukan indoor dan outdoor. Indoor mereka
memahami materi yang saya sampaikan dengan menggunakan
PPT, mempresentasikan hasil penugasan yang saya berikan.
Kalau outdoor di luar kelas mereka saya beri mereka tugas
untuk mengamati lingkungan yang ada di sekitar madrasah.
Mereka saya suruh mengamati di school garden, karena
mereka ada tanggung jawab untuk merawat taman. Ada juga
saya ajak mereka ke sebuah wisata yang tidak jauh dari
madrasah yang tujuannya sama untuk mengamati perubahan di
lingkungan sekitar mereka. Kemudian mempraktikkan di
lingkungan madrasah dan di kehidupan sehari-hari”.*°

Gambar 4.1 Kegiatan Cinta Lingkungan Kelas 2 ICP

Gambar diatas adalah hasil dokumentasi yang didapatkan dari

arsip pribadi Ibu Fitria mengenai implementasi penanaman cinta
lingkungan di indoor dan outdoor. Cinta lingkungan pada materi
changes to our environment sangat menyenangkan karena tidak hanya
dilakukan di dalam kelas, namun juga dilakukan di luar kelas. Hal ini

sesuai dengan pertanyaan dari Bu Fitria yang menjelaskan bahwa:

“Untuk tahap pelaksanaan yang bagian A anak-anak saya suruh
mengamati makhluk hidup yang ada di school garden mbak.

%0 Fitria
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Seperti mereka mengamati tumbuhan dan hewan di taman
sekolah. Kemudian mereka mencatat dari hasil yang mereka
amati. Nanti kalau sudah selesai mereka harus mencuci tangan
di wastafel yang sudah disediakan oleh sekolah. Nah saat
presentasi nanti, mereka harus menggunakan speak english
meskipun hanya beberapa kalimat. Selesai presentasi, saya
memberikan penguatan dan penjelasan sedikit tentang materi
changes to our environment, setelah saya beri penguatan,
mungkin ada yang saya tampilkan beberapa video di LDC dan
saya kasih pertanyaan sebagai pemantik. Saya juga
menghimbau para orangtua untuk mengajak siswa mendatangai
ke sebuah tempat yang dulunya hutan atau banyak pepohonan
atau tanaman dan berbicara tentang apa yang ada di lingkungan
sebelum taman atau taman bermain tersebut dibangun. Jadi

Gambar 4. 2 Pelaksanaan Pembelajaran IPA Kelas 2 ICP

Berdasarkan pernyataan Bu Fitria dan dokumentasi di atas bahwa
pembelajaran IPA materi changes to our environment juga di fasilitasi
olen madrasah yaitu berupa school garden, LCD dan wastafel.
Penanaman ini tidak hanya mengamati di madrasah, namun Bu fitria

juga mengajak para siswa ke beberapa tempat agar para siswa bisa

51 bu Fitria, S.Pd.l Wali Kleas 2 MI Nurul Huda 1 Malang, Juni 4, 2024
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mengamati perubahan lingkungan secara langsung. Hal ini

disampaikan oleh Bu Fitria yang mengatakan:

“Masih di bagian A, bagian deferensiasi kemarin siswa saya
ajak ke wisata kampung Jodipan, disitu saya menyuruh siswa
untuk mengamati beberapa perubahan yang terjadi di
lingkungan sana, mereka di sana bertemu dengan bule-bule
dan mewawancainya. Ada yang bertanya tentang perubahan
lingkungan di negara mereka dan negara Indonesia, ada juga
yang bertanya perubahan lingkungan di Indonesia waktu
mereka pertama kali datang hingga mereka datang lagi. Disitu
siswa juga melatih mereka berbicara bahasa inggris. Jadi
sebelum kesana mereka harus mempersiapkan teks wawancara
agar berjalan dengan lancar. Nanti setelah selesai, hasil
wawancara tersebut akan di presentasikan di kelas bersama
saya, ini siswa seneng banget mbak soalnya ke tempat
wisata” 5

- \ 7 . f : [ J R,
P ﬁ 2\ e . ) Uit

Gambar 4. 3 Pelaksanaan Pembelajaran IPA Kelas 2 ICP Jodipan

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi diatas
menjelaskan bahwa siswa tidak hanya belajar di kelas dan di
lingkungan masdrasah. Namun siswa juga belajar di lingkungan
masyarakat tepatnya di wisata Jodipan. Hal ini juga melatih bahasa

inggris siswa dengan negara asing. Sebelum mewawancarai, siswa juga

52 Fitria
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menyiapkan teks wawancara agar memperlancar selama kegiatan
berlangsung. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi para siswa karena
mereka mendapat wawasan baru dari para negara asing bagaimana
kondisi perubahan lingkungan yang terjadi. Kegiatan ini juga melatih
keberanian siswa dalam berbahasa inggris dengan baik. Kegiatan ini

sangat disenangi oleh para siswa.

Hal ini di dukung oleh pernyataan dari salah satu siswa yang

bernama Khiyar kelas 2 ICP, mengatakan:

“Kita itu suka materi changes to our invironment karena kita
tahu kalau kita itu menjadi pengaruh besar di dalam
lingkungan, terus kita juga senang bisa belajar banyak,
apalagi kalau sama bu guru di ajak ke tempat wisata, seru
karena belajarnya gak di kelas tok”.%

Meskipun pendapat Khiyar selaku siswa kelas 2 ICP bahwa
pembelajaran materi changes to our environment sangat
menyenangkan bu Fitria juga tetap memberikan peraturan kepada
siswa-siswinya agar mereka tidak hanya pintar pada pelajaran
namun juga bisa mengaplikasikan di lingkungan sekitar. Pernyataan

ini di dukung Khiyar mengatakan:

“Jadi waktu kita sudah naik kelas 2, kita sama bu guru buat
peraturan kak, kalau kita membuang sampah dikelas apa
bikin kotor, kita harus ikut piket selama seminggu dan baca
istighfar 50 kali di pojokan kelas”.>

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa selain

pelaksanaan bagian A, bu Fitria juga memberikan konsekuensi yang

53 Khiyar, Siswa kelas 2 ICP MI Nurul Huda, Juni 5, 2024
%4 Khiyar
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bertujuan untuk mendisiplinkan siswa-siswinya kelas 2 ICP.
Implementasi penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA
materi changes to our environment ini tidak hanya menanamkan rasa

cinta lingkungan, tetapi juga mencerminkan akhlaqul karimah.

Pada bagian B guru memberikan pamahaman pengaruh
manusia terhadap lingkungannya. Bagian ini mengaitkan dengan
bagian A yang telah dipelajari. Pada bagian A guru mengajak para
siswa ke wisata Jodipan agar mereka bisa mewawancai dan
mengamati secara langsung, hal ini akan di bahas melalui bagian B
yang mana guru akan bertanya apa saja yang telah mereka pelajari.
Kemudian guru akan memutar video melalui LCD dengan aplikasi
MCE Cambridge. Hal ini disampaikan oleh Bu Fitria yang

mengatakan:

“Ini masih tahap pelaksanaan RPP yang bagian B ya mbak,
jadi siswa itu minggu kemarin sudah saya ajak ke wisata
Jodipan. Hasil-hasilnya nanti akan di bahas di kelas bersama
saya. Setelah itu siswa saya minta untuk membuka buku
paket halaman 151 yang berkaitan dengan perubahan
lingkungan yang mempengaruhi makhluk hidup, disini siswa
akan menyerap meteri yang saya ajarkan melalui media
pembelajaran yang sudah saya siapkan yaitu pemutaran
video dari aplikasi MCE Cambridge dan mengapa perlunya
untuk menjaga lingkungan. Setelah pembelajaran selesai
saya menghimbau para wali murid untuk mengajak anak-
anaknya menanaman tanaman di rumah dengan
mendiskusikan cara-cara menjaga lingkungan”.>®

55 Ibu Fitria, S.Pd.l Wali Kleas 2 MI Nurul Huda 1 Malang, Juni 4, 2024
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Gambar 4. 4 Suasana Pembelajaran IPA Kelas 2 ICP

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi dari peneliti
bahwa implementasi penanaman cinta lingkungan pada materi ini
tidak hanya di tanamkan di madrasah, namun guru juga mengajak
para orangtua agar mengajarkan kepada anak-anaknya menanam
tumbuhan dengan tujuan menjaga kelestarian lingkungan. Banyak
kerusakan lingkungan penebangan pohon yang tidak bertanggung
jawab. Kegiatan ini mengakibatkan daerah menjadi kering, tidak ada
cadangan air dan banyak hewan yang kehilangan habitatnya. Siswa
harus memahami dari perubahan lingkungan dan dampak
lingkungannya. Untuk mengetahui pemahaman mereka guru harus
mengujikan materi yang berkaitan tentang perubahan dan dampak
lingkungan. Hal ini didukung oleh wawancara peneliti dengan guru

yang mengatakan:

“Untuk pembelajaran berikutnya mbak, saya meninta anak-
anak menanyakan kepada kakek atau nenek atau
orangtuanya, bertanya tentang lingkungan zaman mereka
dan lingkungan zaman sekarang. Banyak jawaban yang
beragam. Kemudian saya menjelaskan dampak aktivitas
manusia terhadap lingkungan dan membuat perubahan yang
merusak maupun melindungi lingkungan Setelah itu saya
juga memberikan tugas mandiri kepada siswa untuk
dikerjakan dirumah. Nanti di akhir materi ini itu merupakan
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tahap evaluasi mbak, jadi saya akan memberikan ke siswa
lembar kerja siswa yang konsep pertanyaannya cuma dua
mbak yaitu perubahan lingkungan dan dampak perubahan
lingkungan” %

Namun menurut Ibu Fitria penanaman cinta lingkungan pada
pembelajaran IPA materi changes to our environment kesulitan pada
proses penghematan energi listrik karena ruang kelas yang selalu

menghidupkan lampu, memutar video dan memakai LCD.

2. Dampak Implementasi Penanaman Cinta Lingkungan Pada
Pembelajaran IPA Materi Changes to Our Environment Kelas 2
International Class Program

Proses implementasi penanaman cinta lingkungan pada
maateri changes to our environment pada kelas 2 pasti memiliki
dampak bagi siswa. Dampak implementasi cinta lingkungan ini
memiliki nilai yang baik untuk karakter siswa pada masa sekarang.
Karena banyak siswa sekarang kurang kesadaran akan kebersihan
dan cinta terhadap lingkungan mereka. Berikut ini adalah hasil
wawancara dari salah satu siswi kelas 2 ICP mengatakan:

“Pelajaran changes to our environment membuat Kita
semakin sayang sama lingkungan kak, apalagi waktu kita
diberi tugas untuk keluar melihat perubahan lingkungan di
taman sekolah. Kita juga belajar reboisasi, terus cara
merawat tanaman, cara menjaga kebersihan, dan cara
menghemat energi”.>’

Dari pernyataan Aufa salah satu siswa kelas 2 ICP yang telah

mempelajari materi changes to our environment bahwa cinta

56 Fitria
57 Aufa, siswa kelas 2 ICP, M1 Nurul Huda 1 Malang, Juni 6, 2024
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lingkungan sangatlah penting bagi kehidupan makhluk hidup.
Dengan adanya materi ini, siswa bisa mengetahui perubahan yang
berada di lingkungan sekitar mereka. Materi ini juga memberikan
wawasan mengenai perubahan yang ada di lingkungan sekitar
mereka. Hal ini di dukung oleh siswa yang bernama Khiyar
mengatakan:

“Aku baru tau kak, kalau zaman dulu itu kata mbahku sungai
yang ada di daerah mbahku itu airnya jernih kak, sekarang
sungainya kering dan banyak tumpukan sampah, karena
masih banyak orang yang membuang sampah sembarangan
di sungai, jadi kalau hujan banjir, kalau panas baunya busuk,
kalau aku gak belajar materi ini paling gak akan tanya ke
mbah, hehe”.%®

Berdasarkan pernyataan Khiyar bahwa masih banyak
kalangan orang yang kurangnya kesadaran akan lingkungan
disekitarnya. Contohnya seperti sungai, sungai merupakan aliran air
yang memiliki manfaat bagi kehidupan makhluk hidup. Jika
banyaknya sampah yang ada di sungai, maka saat hujan akan
menimbulkan banjir atau sampah menguap dan berserakan di tempat
yang mengakibatkan kumuh. Jika musim kemarau, bau-bau sampah
yang berada di sungai mengganggu aktivitas masyarakat. Hal seperti
ini harus di atasi dengan memberikan penguatan bahwa penanaman
cinta lingkungan sejak dini itu sangat penting. Banyak para siswa
yang pintar secara akademik namun ada yang tidak mengetahui

bagaimana cara menjaga lingkungan di sekitar mereka. Banyaknya

58 Khiyar, siswa kelas 2 ICP, MI Nurul Huda 1 Malang, Juni 6, 2024
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perubahan alam di lingkungan memberikan dampak yang
berkelanjutan dikemudian hari. Siswa kelas 2 ICP ini memberikan
contoh bagaimana cara mencintai lingkungan dengan baik. Dari
pernyataan diatas, peneliti juga mewawancarai siswa yang bernama
Aminah, dia mengatakan:

“Cinta lingkungan itu gak rugi kak, aku belajar materi
changes to our environment suka, soalnya aku jadi tahu
kalau lingkungan itu penting buat manusia, hewan sama
tumbuhan. Terus kemarin waktu belajar di luar kelas juga
sangat asik diajak bu guru jalan-jalan terus diajak mama
sama papa ke wisata juga. Terus pelajaran ini juga harus di
terapkan di dalam kelas kak. Kayak selalu nyapu kelas,
membuang sampah di tempatnya, cuci tangan sebelum

makan, bersihkan debu di kaca, tidak rusakin barang di
s 59

kelas”.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa yang
bernama Aminah, bahwa mereka tidak pernah rugi dengan belajar
tentang penanaman cibta terhadap lingkungan materi changes to our
environment. Mereka sangat senang karena mendapatkan wawasan
baru, karena bagi mereka cinta lingkungan sangatlah penting bagi
kehidupan manusia, hewan, tumbuhan dan makhluk lainnya.
Dengan cinta lingkungan materi ini, siswa juga menerapkan di
dalam kelas, hal ini memberikan dampat positif bagi siswa untuk
selalu menanamkan cinta lungkungan di masyarakat. Penanaman
cinta lingkungan memang harus di tanamkan sejak kecil. Pernyataan

ini di dukung oleh wawancara peneliti dengan wali murid yang

bernama bu Khiyara mengatakan:

59 Aminah, siswa kelas 2 ICP, MI Nurul Huda 1 Malang, Juni 6, 2024
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“Betul mbak, cinta lingkungan memang harus ditanamkan
sejak mereka kecil, apalagi sekarang zamannya sudah serba
instan. Kemarin saya sama anak saya dapat tugas kalau harus
menanaman pohon atau tumbuhan di rumah. Di situ saya
ajak anak saya nanam jahe karena bagus. Di situ ya saya
bilangin manfaatnya jahe bagi tubuh manusia. Jadi anak saya
juga bisa tahu bahwa tanamana itujuga penting untuk
manusia. Kemudian sehabis pulang sekolah anak saya
langsung suka bersih-bersih mbak, seperti membantu saya
menyapu dan selalu membuang sampah pada tempatnya,
saya tanya di sekolah habis belajar apa? Katanya habis
belajar materi changes to our environment. Saya bertanya
pelajaran apa yang dapat diambil? Dia berkata kalau bukan
kita yang melestarikan lingkungan siapa lagi, saya sangat
senang dengan pernyataan anak saya. Karena perubahan
lingkungan memang tergantung dari generasi ke genersi
mbak, kalau generasi sekarang sudah tidak cinta dengan
lingkungan maka generasi selanjutnya akan semakin
parah”.%

Gambar 4. 5 Kegiatan Wali Murid Bersama Siswa

Berdasarkan pertanyaan dari bu Khiyara bahwa penanaman
cinta lingkungan pada materi changes to our environment ini
memberikan dampak positif bagi siswa. Penanaman cinta
lingkungan ini memberikan kesadaran bagi siswa bahwa mereka
adalah generasi dimasa depan. Bu Khiyara mengatakan bahwa

perubahan lingkungan tergantung dari generasi selanjutnya. Jika

€0 Bu Khiyara, Wali Murid kelas 2 ICP, Mei 16, 2024
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tidak di didik mulai dini, mereka akan semakin semena-mena
dengan lingkungan. Hidup akan terasa lebih nyaman jika lingkungan
di sekitar bersih. Hal ini disampaikan oleh salah satu wali murid,

beliau bernama Bu Rafa mengatakan:

“Lingkungan memang seperti magnet mbak, karena jika
lingkungannya kotor, maka hati dan pikiran kita juga buram.
Perubahan lingkungan bukan soal banjir aja mbak, tapi
seperti pembuangan limbah sembarangan sampai akhirnya
banyak ekosistem rusak, jadi saya sangat senang karena di
kelas 2 ICP ini ada materi changes to our environment,
karena perubahan lingkungan tidak dari faktor internal, tapi

juga dari faktor manusia juga. Dan kebanyakan yang sering
2 61

saya lihat itu memang dari kesadaran manusianya”.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti bahwa
lingkungan seperti magnet, dimana memiliki keterkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Perubahan lingkungan tidak hanya terjadi

pada faktor internal saja, namun juga terdapat faktor dari manusia

yang kurangnya kesadaran.

B. Hasil Penelitian
1. Implementasi Penanaman Cinta Lingkungan Pada Pembelajaran
IPA Materi Changes to Our Environment Kelas 2 International Class
Program
Pelaksanaan implementasi penanaman cinta lingkungan pada mata
pelajaran IPA materi changes to our environment kelas 2 ICP MI Nurul
Huda 1 Kota Malang ini memiliki keterkaitan dengan visi dan misi dari

madrasah. Visi dan misi ini bagian dari program adiwiyata. Dengan

61 Bu Rafa, Wali Murid kelas 2 ICP, Mei 16, 2024

64



adanya visi dan misi yang dirubah, maka dari RPP juga menyesuaikan
dari misinya. Penyesuaian RPP ini telah disetujui oleh waka kurikulum,
kemudian guru bisa memulai pembelajaran sesuai dengan RPP.
Berdasarkan informasi yang diperoleh oleh peneliti, implementasi
penanaman cinta lingkungan pada materi changes to our environment
adalah dengan cara tiga tahap tairu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan dan tahap evaluasi. Pada tahap perencanaan guru harus
menyesuaian RPP, bahan ajar yang berupa modul ajar, dan media
berupa PPT dan video. Tahap pelaksaan, pada tahap pelaksaan
dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas. Tahap evaluasi, pada
tahap evaluasi guru memberikan penugasan berupa portofolio agar guru
mengetahui apakah para siswa mampu memahami materi dan dapat
menanamkan cinta lingkungan. Pada RPP terdapat susunan bagian A
dan bagian B. Bagian A yang berisi lingkungan kita, dan bagian B yang
berisi tentang kegiatan manusia dan lingkungannya. Banyak siswa yang
merespon dengan baik di dalam materi ini karena materi ini sangat
menyenangkan dan memberikan wawasan serta pemahaman bahwa
perubahan lingkungan tidak terjadi pada alam saja, melainkan juga
campur tangan dari manusia. Kemudian guru memberikan siswa
beberapa penugasan yang bertujuan untuk mengukur seberapa siswa
paham dengan materi changes to our environment. Guru juga
memberikan konsekuensi apabila ada salah satu siswa yang tidak

menerapkan penanaman cinta lingkungan.
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Implementasi penanaman cinta lingkungan
pada pembelajaran IPA materi changes to
our environment kelas 2 ICP MI Nurul

Huda 1 Kota Malang.

Tahap perencanaan:

RPP, bahan ajar dan
media

Tahap pelaksanaan

Indoor dan outdoor

Bagian A dan bagian B

Tahap evaluasi:

Projek
penugasan pada
siswa

Bagan 4.1 Implementasi Penanaman Cinta Lingkungan
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2. Dampak Implementasi Penanaman Cinta Lingkungan Pada
Pembelajaran IPA Materi Changes To Our Environment Kelas 2
International Class Program

Suatu implementasi pasti memiliki dampak. Dampak dari
implementasi penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA
materi changes to our environment memiliki dampak positif bagi siswa
dan wali murid. Dampak positif ini sangat baik untuk siswa, diantara
dampak positif siswa seperti mengetahui wawasan cinta lingkungan,
mengetahui perubahan yang terjadi lingkungan sekitar tidaklah hanya
terjadi pada alam tetapi juga terjadi karena manusia, menyadari bahwa
lingkungan adalah sumber kehidupan bagi setiap makhluk hidup,
menjaga lingkungan agar tetap bersih, dan menjadikan kepribadian
lebih bertanggung jawab. Tak hanya siswa, wali murid juga menjadi
sadar dengan pendidikan cinta lingkungan. Wali murid sangat
mendukung program dari madrasah yang memberikan wawasan
tentang cinta lingkungan. Wali murid juga memberikan respon baik
kepada guru terkait penanaman cinta lingkungan.

Dalam penanaman cinta lingkungan pada materi changes to our
environment, beberapa wali murid juga ikut serta melaksanakan di
lingkungan rumah dan menghimbau para siswa agar tetap
mengimpelentasikan di lingkungan keluarga maupun masyarakat.
Penanaman cinta lingkungan ini juga memberikan dampak positif bagi
wali murid karena kesadaran wali murid akan pentingnya penanaman

cinta lingkungan dan perubahan lingkungan yang ada di sekitarnya.
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Dampak implementasi

lingkungan pada pembelajaran IPA materi
changes to our environment kelas 2 ICP

penanaman cinta

Siswa

Wali murid

Dampak positif

Mengetahui perubahan yang terjadi
lingkungan sekitar tidaklah hanya
terjadi pada alam tetapi juga terjadi
karena manusia, menyadari bahwa
lingkungan sumber kehidupan, menjaga
lingkungan agar tetap bersih, dan
menjadikan kepribadian lebih
bertanggung jawab.

Kesadaran wali murid tentang
pentingnya penanaman cinta
lingkungan, dukungan  wali
murid terhadap penanaman cinta
lingkungan dan respon baik.

Bagan 4.2 Dampak Implementasi Penanaman Cinta Lingkungan
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Implementasi Penanaman Cinta Lingkungan Pada Pembelajaran IPA

Materi Changes to Our Environment Kelas 2 International Class Program

Implementasi penanaman cinta lingkungan harus ditanamkan penuh
dengan kesadaran. Guru memegang peranan penting dalam implementasi
penanaman cinta lingkungan.®? Changes to our environment merupakan
pembelajaran IPA kelas ICP yang memiliki arti perubahan pada lingkungan
kita. Faktor utama terjadinya perubahan lingkungan terjadi karena manusia.
Pengertian tersebut sesuai dengan kelas 2 ICP MI Nurul Huda 1 Kota
Malang, bahwa guru mengimplementasikan penanaman cinta lingkungan
pada pembelajaran IPA materi changes to our environment dengan baik
sehingga mendapatkan dampak yang positif. Ml Nurul Huda 1 Kota Malang
ini merupakan madrasah yang menjaga lingkungan dengan rasa penuh
tanggung jawab. Mempercayai bahwa lingkungan memiliki ikatan dengan
manusia yang harus dilestarikan. Setiap generasi memiliki cara untuk
menjaga lingkungan agar perubahan lingkungan yang terjadi tidak semakin
memburuk. Guru kelas 2 ICP ini implementasi penanaman cinta lingkungan
pada materi changes to our environment adalah dengan cara tiga tahap tairu
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Pada tahap
perencanaan guru harus menyesuaian RPP, bahan ajar yang berupa modul

ajar, dan media berupa PPT dan video. Tahap pelaksaan, pada tahap

62 Safitri Naghmah Anjali, “Implementasi Pembelajaran PAI Dalam Penanaman Sikap Cinta
Lingkungan DI MTSN 4 Sleman” (Universitas Islam Indonesia, 2024).
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pelaksaan dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas. Tahap evaluasi,
pada tahap evaluasi guru memberikan penugasan berupa portofolio agar
guru mengetahui apakah para siswa mampu memahami materi dan dapat
menanamkan cinta lingkungan. Pada RPP terdapat susunan bagian A dan
bagian B. Bagian A yang berisi lingkungan kita, dan bagian B yang berisi
tentang kegiatan manusia dan lingkungannya. Jadi bisa diketahui bahwa
pelaksanaan penanaman cinta lingkungan materi changes to our
environment dilakukan di dalam kelas dan di luar kelas. Peran guru adalah
dimana guru terlibat langsung dalam membimbing dan mengarahkan siswa
dalam berbagai bentuk untuk mencapai tujuan pembelajaran.5

Penanaman cinta lingkungan harus ditanamkan sejak dini karena
banyak siswa yang kurang menanamkan kepedulian lingkungan. Seperti
yang dikemukakan oleh Ramadhani bahwa pembentukan cinta lingkungan
perlu ditanamkan sejak dini pada anak, sehingga anak dapat mengelola
secara bijaksana sumber daya alam yang ada disekitar, dan dapat
menumbuhkan rasa tanggung jawab anak sebagai generasi penerus yang
akan datang, sehingga memiliki karakter cinta lingkungan pada anak sudah
tumbuh menjadi mental yang kuat, yang akan mendasari perilaku seseorang
dalam kehidupan sehari-hari.?* Lingkungan yang baik tergantung dari

generasi ke generasi. Pembentukan perubahan lingkungan yang baik akan

8 Tri Wahyuning Tyas, “Peran Guru Dalam Menanamkan Karakter Cinta Terhadap Nabi
Muhammad Saw. (Studi Kasus Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Mts
Muhammadiyah 3 Yanggong Jenangan Ponorogo),” Skripsi, no. Kelas X (2020): 103.

%4 Feronika, Marmawi R, and Dian Miranda, “Peran Orang Tua Dalam Penanaman Karakter Cinta
Lingkungan Pada Anak Usia Dini Di Desa Arang Limbung Kabupaten Kubu Raya,” Khatulistiwa:
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 10, no. 9 (2021): 2,
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/49413.
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mencetak lingkungan yang baik. Generasi yang baik adalah generasi yang
peduli dengan lingkungan dan melestarikan lingkungannya. Kelas 2 ICP Ml
Nurul Huda 1 Kota Malang ini memiliki daya keperdulian yang tinggi
dengan lingkungannya. Berbagai fasilitas madrasah juga diberikan untuk
siswa dengan tujuan mewujudkan sikap cinta lingkungan. Salah satu
fasilitas dari Implementasi penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran
IPA materi changes to our environment adalah tanam yang digunakan siswa
untuk mengamati, area wastafel, pemisahan sampah berdasarkan jenisnya.
Dengan ditanamkan sikap cinta lingkungan melalui pembelajaran
IPA materi changes to our environment siswa memiliki rasa kepedulian
akan lingkungannya sendiri. Perubahan pada lingkungan pada pembelajaran
IPA akan mengarahkan siswa lebih memahami tentang pentingnya menjaga
lingkungan. Selain itu, siswa juga akan dilatih agar terampil dalam
mengelola lingkungan, yang kemudian menjadi pembiasaan dalam
kehidupan mereka.%> Mulai dari lingkungan kelas, madrasah, keluarga dan
masyarakat. Peranan guru sangat diperlukan pada proses implementasi ini.
Jadi siswa bukan hanya pintar secara akademis namun juga pintar
mengelola lingkungan dengan bijak. Karena mereka merupakan peranan
penting untuk generasi pelestarian lingkungan dan mewujudkan perubahan
lingkungan yang baik.®® Menurut Azet, menjaga lingkungan merupakan

salah satu sifat yang menunjukkan kepedulian seseorang terhadap

% Yeni Lestari, “Penanaman Nilai Peduli Lingkungan Dalam Pembelajaran limu Pengetahuan
Alam,” Jurnal Pendidikan Ke-SD-An 4, no. 2 (2020): 333.
% Muslim Djuned, “Perlindungan Dan Pelestarian Lingkungan Hidup Menurut Perspektif Al-

Substantia: Jurnal lmu-1lmu Ushuluddin 18 (2020): 70,

https://doi.org/10.22373/substantia.v18i0.8983.
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lingkungan. Kepedulian ini dapat ditunjukkan dalam sikap dan perilaku
yang senantiasa berupaya mencegah kerusakan sumber daya alam
lingkungan. siswa dihimbau untuk mencintai dan menjaga lingkungan.®’

Menurut pandangan di atas, menjaga lingkungan adalah tindakan
yang berupaya menghentikan atau memperbaiki kerusakan lingkungan agar
tidak semakin parah dan dapat memberikan lingkungan yang nyaman dan
berhasil. Siswa yang mempraktikkan kepedulian lingkungan memahami
nilai melindungi tidak hanya lingkungan tempat mereka tinggal, tetapi juga
nilai melindungi kesehatan mereka sendiri dan kesehatan orang lain.
Melalui model-model pembelajaran yang sesuai, menumbuhkan rasa ingin
tahu dan peduli lingkungan dapat dilakukan. Hal ini sesuai dengan
penerapan penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA materi
changes to our environment kelas 2 ICP MI Nurul Huda 1 Kota Malang
yang memberikan wawasan tentang perubahan lingkungan dengan
menggunakan banyak model pembelajaran sehingga siswa tidak merasa
bosan untuk belajar cinta lingkungan.

Tercantum dalam ayat Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 164 yang

menjelaskan penghijauan dan pelestarian alam, berbunyi:

¢ s ) s Ll oy o opsd s b
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Amnya. ‘Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan
siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi

67 Kasih Septin Pangestu, Endang Sri Maruti, and Melik Budiarti, “Hubungan Sikap Peduli
Lingkungan Dengan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 3 SDN 01 Taman,” Seminar Nasional Sosial
Sains, Pendidikan, Humaniora (SENASSDRA) 2, no. 2 (2023): 720.
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manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengannya Dia
menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan Dia menebarkan di dalamnya
semua jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara
langit dan bumi, (semua itu) sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi kaum yang mengerti.®®

Analisis data diatas melalui diintegrasikan teori artikel Al-Qur’an
dan pendapat peneliti. Kesimpulannya adalah penanaman cinta lingkungan
pada pembelajaran IPA materi changes to our environment di kelas 2 ICP
MI Nurul Huda 1 Kota Malang sesuai dengan teori Azet yang menjelaskan
bahwa menjaga lingkungan merupakan salah satu sifat yang menunjukkan
kepedulian seseorang terhadap lingkungannya. siswa perlu bantuan dari
guru sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. Mengenalkan dan
mengajarkan penerapkan cinta lingkungan pada siswa melalui pembelajaran
IPA materi changes to our environment sesuai dengan tiga tahap

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang telah dirancang untuk

mencapai visi misi madrasah.

B. Dampak Penanaman Cinta Lingkungan Pada Pembelajaran IPA
Materi Changes to Our Environment Kelas 2 International Class Program
Dalam penanaman cinta lingkungan pada suatu pembelajaran pastinya

guru telah menyiapkan beberapa metode pembelajaran dengan baik. Bukan
hanya metode pembelajaran namun juga beberapa fasilitas madrasah yang

memperlancar proses penanaman cinta lingkungan seperti wastafel, tanaman

6 Fani Nurjanah, Muhammad Fadhlan, and Erik Wilgian, “Implementasi Ayat Alquran Dalam
Melestarikan Alam Dan Menjaga Kehidupan Implementation of Qur ’ Anic Verses in Preserving
Nature and PreservRamadhan, F., Nadeak, T., & Anwar, A. S. (2022). Sosialisasi Pembelajaran
Ekosistem Dan Proses Kehidupan IPA Di SDN,” JICN : Jurnallntelek Dan Cendekiawan Nusantara
1, no. 1 (2024): 651.
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kelas, kamar mandi bersih, tempat sampah dan lainnya. Hasil obervasi di
kelas 2 ICP MI Nurul Huda 1 Kota Malang memberikan fasilitas sebagai
kebutuhan siswa dalam penerapan cinta lingkungan. Sifat cinta lingkungan
menjadi kunci untuk mewujudkan lingkungan yang berkualitas. Oleh sebab
itu, diperlukan adanya proses internalisasi yang mendalam agar seseorang
dapat menumbuhkan sifat cinta lingkungan.®

Menurut teori dari modifikasi perilaku Ajzen dan Fishbein, sikap
seseorang seringkali menentukan individu terkait ~menggunakan
pengetahuan mengubahnya menjadi praktik. Jika individu tidak percaya atau
menghargai ilmu pengetahuan, mereka akan bertindak berdasarkan
keterbatasan. Apa yang dipelajari orangtua melalui praktik cinta lingkungan
juga dapat memberikan sumber pengetahuan dan dapat membentuk siswa
menjadi kepribadian cinta lingkungan.”® Hal ini setara dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas 2 ICP MI Nurul Huda 1 Malang.
Orangtua memberikan peranan penting dalam penerapan cinta lingkungan,
seperti yang telah dilakukan oleh wali murid kelas 2 ICP yang memberikan
pengetahuan tentang penanaman cinta lingkungan dengan menanam
tanaman di rumah, mengajak siswa ke hutan atau wisata lainnya agar
memberikan edukasi mengenai materi changes to our environment yang

telah disampaikan oleh guru di kelas 2 ICP.

69 Rusmayani, “Education For Suistainable Development Melalui Internalisasi Pendidikan Karakter
Islami Sebagai Upaya Menumbuhkan Sifat Cinta Lingkungan,” limu Pendidikan Dan Teknologi 6,
no. 3 (2024): 9, https://journalpedia.com/1/index.php/jipt%0AVol.

0 Sari Gusmawanti, Yulianti Fitriani, and . Fatihaturosyidah, “Pemberdayaan Karakter Peduli
Lingkungan Pada Anak Usia 5-6 Tahun Melalui PHP2D Di Desa Cimoyan Kecamatan Taktakan

Serang,” Aulad: Journal on Early Childhood 5, no. 2 (2022): 303,

https://doi.org/10.31004/aulad.v5i2.381.
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Tercantum dalam ayat Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 6 yang

menjelaskankan tentang mendidik keluarga dari siska api neraka, berbunyi:

L,(Jo L;-J-lju.aUHM’"’ )L(S.Lb H"’\F ..\lll:‘ﬁb
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya
adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada
Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan. "

Dalam ayat diatas dituliskan bahwa perintah Allah untuk memelihara
keluarganya dengan mentaati perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya dari
api neraka, yakni dari murka Allah yang menyebabkan terseret ke dalam
neraka. Hal ini setara dengan perintah Allah untuk menjaga lingkungan alam
karena lingkungan alam merupakan kenikmatan yang harus dinikmati bukan
untuk merusak habitat dan manfaatnya, karena setiap amal perbuatan akan
dipertanggung jawabkan di hadapan Allah saat hari kiamat nanti.”? Kelas 2
ICP MI Nurul Huda 1 Kota Malang ini telah memberikan contoh sikap
menanamkan cinta lingkungan dengan baik melalui pembelajaran IPA materi
changes to our environment. Menurut Bijewidjajanto, kebiasaan seorang
terbentuk dari tindakan yang dilakukan berulang-ulang setiap hari.”® Dengan
melibatkan orangtua dalam penanaman cinta lingkungan diharapkan siswa

dapat mengimpelemntasikan di lingkungan manapun.

L Q.Surat AT-Tahrim ayat 6

72 Kaisal Munir, “Wawasan Pertanggung Jawaban Amal Manusia Dalam AI-Quran,” Skripsi, 2019,
4.

3 Jolya Wattimena, Novita L. Sahertian, and Niechen J. Revallo, “Peran Keluarga Dalam
Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan Bagi Anak Remaja,” Prosiding Pelita Bangsa 1, no. 2
(2022): 125, https://doi.org/10.30995/pph.v1i2.510.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bertempat di

MI Nurul Huda 1 Kota Malang kelas 2 ICP sebagai berikut:

1.

Implementasi penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA
materi changes to our environment kelas 2 International class program
dengan cara tiga tahap tairu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan
tahap evaluasi. Pada tahap perencanaan guru harus menyesuaian RPP,
bahan ajar yang berupa modul ajar, dan media berupa PPT dan video.
Tahap pelaksaan, pada tahap pelaksaan dilakukan di dalam kelas
maupun di luar kelas. Tahap evaluasi, pada tahap evaluasi guru
memberikan penugasan berupa portofolio agar guru mengetahui apakah
para siswa mampu memahami materi dan dapat menanamkan cinta
lingkungan. Pada RPP terdapat susunan bagian A dan bagian B. Bagian
A yang berisi lingkungan kita, dan bagian B yang berisi tentang kegiatan
manusia dan lingkungannya. Penyesuaian RPP ini telah memenuhi misi
dari madrasah yang memiliki program adiwiyata.

Dampak Penanaman Cinta lingkungan pada pembelajaran IPA materi
changes to our environment kelas 2 International class program yaitu
memberikan dampak positif bagi siswa dan wali murid, diantaranya
siswa mengetahui wawasan cinta lingkungan, mengetahui perubahan

yang terjadi lingkungan sekitar tidaklah hanya terjadi pada alam tetapi
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juga terjadi karena manusia, menyadari bahwa lingkungan adalah
sumber kehidupan bagi setiap makhluk hidup, menjaga lingkungan agar
tetap bersih, dan menjadikan kepribadian lebih bertanggung jawab.
Dampak bagi wali murid kesadaran bahwa pentingnya pendidikan cinta
lingkungan. Wali murid juga sangat mendukung program dari madrasah

yang memberikan wawasan tentang cinta lingkungan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Lembaga
Lembaga pendidikan khususnya Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 1
Kota Malang hendaknya tetap mempertahankan sikap cinta lingkungan
dan meningkatkan fasilitas sebagai pendukung dari program adiwiyata.
2. Bagi Guru
Dapat mengimplementasikan penanaman cinta lingkungan dengan
sebaik mungkin, serta dapat menciptakan kegiatan yang bervairasi
sesuai dengan kebutuhan siswa. Menambah wawasan mengenai
pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif serta menyenangkan
bagi siswa. Memberikan sikap teladalan untuk bisa di contoh bagi para
siswa.
3. Bagi Wali Murid
Khususnya bagi wali murid sebagai orangtua patutnya

mempertahankan dan memberikan nilai penerapan cinta lingkungan
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yang telah diajarkan di kelas bersama guru baik dalam lingkungan
rumah maupun masyarakat.
Bagi Peneliti lain

Bagi peneliti selanjutnya khususnya bagi peneliti di bidang
pendidikan dapat menambah wawasan atau referensi tentang
implementasi penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA serta
dampak dari implementasi tersebut. Dapat menggunakan referensi

penelitian ini sebagai penelitian selanjutnya yang relevan.
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Lampiran 2. 1 Traskip Observasi

Tempat

: Ruang Waka

Hari/ Tanggal : Selasa, 4 Juni 2024

Waktu :12.40
No Sub Indikator keterangan Deskripsi
Ya Tidak
1. Kemampuan v Terlihat di madrasah
membuang sampah memberikan tempah sampah
pada tempatnya di dalam kelas
2. Kemampuan membagi | v Penerapan memilah sampah
sampah sesuai yang merupakan visi misi
komposisinya madrasah
3. Budaya pemeliharaan v Terdapat visi-misi madrasah
dan pelestarian tanaman yang berwawasan cinta
lingkungan untuk diterapkan
di madrasah
4, Tidak merusak fasilitas | v Terdapat kerjasama dengan
sekolah dan peralatan warga sekolah untuk
kebersihan menumbuhkah proses
penanaman cinta lingkungan
di madrasah
5. Hemat air dan energi v Terdapat fasilitas dari
listri madrasah untuk mencapai
tujuan penanaman cinta
lingkungan pada siswa
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Tempat

Hari/ Tanggal : Kamis, 6 Juni 2024

: Ruang Kelas 2 ICP

Waktu :14.00
No Sub Indikator keterangan Deskripsi
Ya Tidak
1. Kemampuan v Terlihat di kelas
membuang sampah memberikan tempah sampah
pada tempatnya
2. Kemampuan membagi | v Tempat sampah yang
sampah sesuai dipisahkan
komposisinya
3. Budaya pemeliharaan v Terdapat tulisan berupa kata
dan pelestarian tanaman motivasi penanaman cinta
lingkungan
4. Tidak merusak fasilitas | v Adanya aturan yang tertulis
sekolah dan peralatan di kelas
kebersihan
5. Hemat air dan energi v Terdapat tulisan berupa
listri hemat air dan energi listrik
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Lampiran 3. 1 Traskip Observasi Siswa Penanaman Cinta Lingkungan

Tempat

Hari/ Tanggal : Kamis, 6 Juni 2024

: Ruang Kelas 2 ICP

Waktu :13.30
No Sub Indikator keterangan Deskripsi
Ya Tidak
1. Kemampuan Terlihat di kelas
membuang sampah memberikan tempah sampah
pada tempatnya
2. Kemampuan membagi Tempat sampah yang
sampah sesuai dipisahkan
komposisinya
3. Budaya pemeliharaan Terdapat tulisan berupa kata
dan pelestarian tanaman motivasi penanaman cinta
lingkungan
4, Tidak merusak fasilitas Adanya aturan yang tertulis
sekolah dan peralatan di kelas
kebersihan
5. Hemat air dan energi Terdapat tulisan berupa
listri hemat air dan energi listrik
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Lampiran 4. 1 Traskip Wawancara Waka Kurikulum

Informan

Tempat

: Bapak Usman, S.Pd.|
: Ruang Waka

Hari/ Tanggal : Jumat, 7 Juni 2024

Waktu :13.30
No Peneliti Informan
1. | Bagaimana keterkaitan penanaman | Jadi waktu kita dipilih oleh

cinta lingkungan dengan proses

pembelajaran di kelas pak?

Kemenag dalam program adiwiyata

ini, kita merubah visi dan misi yang

ICP pak? Apakah masih bisa

menanamkan cinta lingkungan?

2. | Apakah RPP sudah selaras dengan | disitu terdapat penanaman cinta
implementasi penanaman cinta lingkungan mbak, kemudian kita
lingkungan? rubah RPP sesuai dengan misinya.

Manakala dalam proses belajar guru
bisa menyelipkan tentang materi
cinta lingkungan.

3. | Bagaimana kurikulum ada ada di Padal pembelajaran harus ada tahap

perencanaan mulai dari RPP, media
dan bahan ajar, keduain tahap
pelaksanaan dimana proses ini
menerapkan cara pelaksanaan cinta
lingkungan di pembelajaran dan
yang terakhir evaluasi. Untuk
pembelajaran kelas 2 ICP juga sama
seperti yang saya katakan tadi,
perbedaannya hanya dikurikum,
mereka ada tambahan memakai
Cambridge, yang mungkin proses
pembelajaran memakai bahasa asing,
karena kelas 2 itu juga masih labil,

guru harus benar-benar
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memperhatikan proses belajar
siswanya, mulai dari materinya
sampai proses penanaman cinta

lingkungan itu sendiri

Lampiran 5. 1 Traskip Wawancara Wali Kelas 2 ICP
Informan : Fitria, S.Pd
Tempat : Ruang Waka
Hari/ Tanggal : Jumat, 7 Juni 2024
Waktu :13.30
No Peneliti Informan

1. | Menurut ibu bagaimana proses
implementasi penanaman cinta
lingkungan pada pembelajaran
IPA materi changes to our

environment di ICP nggih?

2. | Bagaimana prosedur implementasi

penanaman cinta lingkungan bu?

IPA di ICP itu science mbak, jadi
pada pembelajaran ini RPP nya
harus sesuai misinya, materi changes
to our environment ini sangat cocok
untuk menanamkan rasa cinta
lingkungan kepada anak kelas 2,
karena arti dari materi ini adalah
perubahan pada lingkungan kita.
Jadi untuk mencapai penanaman
cinta lingkungan, di kelas saya
terdapat 3 tahap mbak. Tahap
pertama perencanaan yang terdiri
dari menyiapkan RPP dan media
pembelajarannya. Bahan ajar yang
saya pakai berupa modul dan media
pembelajaran berupa PPT dan video.
Tahap kedua adalah tahap
pelaksanaan yang akan saya

laksanakan di indoor maupun
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outdoor. Ketiga tahap evaluasi yang
saya gunakan nanti di akhir
pembelajaran saya memberikan
penugasan kepada siswa. Untuk RPP
itu saya bagi menjadi 2 bagian yaitu
bagian A dan bagian B. Bagian A
siswa mempelajari tentang
lingkungan kita, ke tempat wisata
dan ada peran orangtua yang saya
beri tugas siswa untuk mengantarkan
putra-putrinya ke sebuah tempat agar
bisa belajar perubahan yang terjadi
di lingkungannya. Bagian B berisi
tentang kegiatan manusia dan
lingkungannya, jadi disini kegiatan
apa saja yang dapat merubah
lingkungan di sekitar mereka dan
masih juga ada kaitan peran
orangtua yang saya tugasi untuk

mengajakputra-putrinya menanam”

Jadi pada tahap pelaksanaan mbak,
implementasi penanaman cinta
lingkungan mata pelajaran IPA
materi changes to our environment
itu dilakukan indoor dan outdoor.
Indoor mereka memahami materi
yang saya sampaikan dengan
menggunakan PPT,
mempresentasikan hasil penugasan
yang saya berikan. Kalau outdoor di
luar kelas mereka saya beri mereka

tugas untuk mengamati lingkungan
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yang ada di sekitar madrasah.
Mereka saya suruh mengamati di
school garden, karena mereka ada
tanggung jawab untuk merawat
taman. Ada juga saya ajak mereka
ke sebuah wisata yang tidak jauh
dari madrasah yang tujuannya sama
untuk mengamati perubahan di
lingkungan sekitar mereka.
Kemudian mempraktikkan di
lingkungan madrasah dan di

kehidupan sehari-hari

Untuk tahap pelaksanaan yang
bagian A anak-anak saya suruh
mengamati makhluk hidup yang ada
di school garden mbak. Seperti
mereka mengamati tumbuhan dan
hewan di taman sekolah. Kemudian
mereka mencatat dari hasil yang
mereka amati. Nanti kalau sudah
selesai mereka harus mencuci tangan
di wastafel yang sudah disediakan
oleh sekolah. Nah saat presentasi
nanti, mereka harus menggunakan
speak english meskipun hanya
beberapa kalimat. Selesai presentasi,
saya memberikan penguatan dan
penjelasan sedikit tentang materi
changes to our environment, setelah
saya beri penguatan, mungkin ada
yang saya tampilkan beberapa video
di LDC dan saya kasih pertanyaan
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sebagai pemantik. Saya juga
menghimbau para orangtua untuk
mengajak siswa mendatangai ke
sebuah tempat yang dulunya hutan
atau banyak pepohonan atau
tanaman dan berbicara tentang apa
yang ada di lingkungan sebelum
taman atau taman bermain tersebut
dibangun. Jadi perlunya juga

kerjasama dengan orangtua mbak

“Masih di bagian A, bagian
deferensiasi kemarin siswa saya ajak
ke wisata kampung Jodipan, disitu
saya menyuruh siswa untuk
mengamati beberapa perubahan
yang terjadi di lingkungan sana,
mereka di sana bertemu dengan
bule-bule dan mewawancainya. Ada
yang bertanya tentang perubahan
lingkungan di negara mereka dan
negara Indonesia, ada juga yang
bertanya perubahan lingkungan di
Indonesia waktu mereka pertama
kali datang hingga mereka datang
lagi. Disitu siswa juga melatih
mereka berbicara bahasa inggris.
Jadi sebelum kesana mereka harus
mempersiapkan teks wawancara
agar berjalan dengan lancar. Nanti
setelah selesai, hasil wawancara
tersebut akan di presentasikan di

kelas bersama saya, ini siswa seneng
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banget mbak soalnya ke tempat

wisata

“Ini masih tahap pelaksanaan RPP
yang bagian B ya mbak, jadi siswa
itu minggu kemarin sudah saya ajak
ke wisata Jodipan. Hasil-hasilnya
nanti akan di bahas di kelas bersama
saya. Setelah itu siswa saya minta
untuk membuka buku paket halaman
151 yang berkaitan dengan
perubahan lingkungan yang
mempengaruhi makhluk hidup,
disini siswa akan menyerap meteri
yang saya ajarkan melalui media
pembelajaran yang sudah saya
siapkan yaitu pemutaran video dari
aplikasi MCE Cambridge dan
mengapa perlunya untuk menjaga
lingkungan. Setelah pembelajaran
selesai saya menghimbau para wali
murid untuk mengajak anak-anaknya
menanaman tanaman di rumah
dengan mendiskusikan cara-cara

menjaga lingkungan

Untuk pembelajaran berikutnya
mbak, saya meninta anak-anak
menanyakan kepada kakek atau
nenek atau orangtuanya, bertanya
tentang lingkungan zaman mereka
dan lingkungan zaman sekarang.
Banyak jawaban yang beragam.

Kemudian saya menjelaskan dampak
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aktivitas manusia terhadap
lingkungan dan membuat perubahan
yang merusak maupun melindungi
lingkungan Setelah itu saya juga
memberikan tugas mandiri kepada
siswa untuk dikerjakan dirumah.
Nanti di akhir materi ini itu
merupakan tahap evaluasi mbak, jadi
saya akan memberikan ke siswa
lembar kerja siswa yang konsep
pertanyaannya cuma dua mbak yaitu
perubahan lingkungan dan dampak

perubahan lingkungan”

Lampiran 6. 1 Traskip Wawancara Wali

Informan . Khiyar, Aufa, Aminah

Tempat : Ruang Kelas ICP

Hari/ Tanggal : Jumat, 5 Juni 2024

Kelas 2 ICP

Waktu :14.30
No Peneliti Informan
1. | Apakah adek-adek menyukai Pelajaran changes to our

pebelajaran IPA materi changes to

our environment?

Apakah yang membuat

menyenangkan?

environment membuat kita semakin
sayang sama lingkungan kak,
apalagi waktu kita diberi tugas untuk
keluar melihat perubahan
lingkungan di taman sekolah. Kita
juga belajar reboisasi, terus cara

merawat tanaman, cara menjaga
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kebersihan, dan cara menghemat

energi

Apakah perbedaan kalian setelah
mempelajari dan sebelum
mempelajari penanaman cinta

lingkungan pada pembelajaran ini?

Aku baru tau kak, kalau zaman dulu
itu kata mbahku sungai yang ada di
daerah mbahku itu airnya jernih kak,
sekarang sungainya kering dan
banyak tumpukan sampah, karena
masih banyak orang yang
membuang sampah sembarangan di
sungai, jadi kalau hujan banjir, kalau
panas baunya busuk, kalau aku gak
belajar materi ini paling gak akan

tanya ke mbah, hehe

Adakah kerugian atau manfaat
setelah kalian belajar penanaman

cinta lingkungan pada meteri ini?

Cinta lingkungan itu gak rugi kak,
aku belajar materi changes to our
environment suka, soalnya aku jadi
tahu kalau lingkungan itu penting
buat manusia, hewan sama
tumbuhan. Terus kemarin waktu
belajar di luar kelas juga sangat asik
diajak bu guru jaln-jalan terus diajak
mama sama papa ke wisata juga.
Terus pelajaran ini juga harus di
terapkan di dalam kelas kak. Kayak
selalu nyapu kelas, membuang
sampah di tempatnya, cuci tangan
sebelum makan, bersihakn debu di

kaca, tidak rusakin barang di kelas

Jadi waktu kita sudah naik kelas 2,
kita sama bu guru buat peraturan

kak, kalau kita membuang sampah
dikelas apa bikin kotor, kita harus

98




ikut piket selama seminggu dan baca

istighfar 50 kali di pojokan kelas

Lampiran 7. 1 Traskip Wawancara Wali Murid 2 ICP

Informan : Bu Khiyara

Tempat : Kediaman beliau

Hari/ Tanggal : 16 Mei 2024

Waktu :15.00
No Peneliti Informan
1. | Apakah menurut ibu penanaman “Betul mbak, cinta lingkungan

cinta lingkungan sangat penting
bagi anak-anak bu?

Apakah ibu melaksanakan
penanaman cinta lingkungan
bersama putri panjenengan sesuai

yang diajarkan di sekolah?

memang harus ditanamkan sejak
mereka kecil, apalagi sekarang
zamannya sudah serba instan.
Kemarin saya sama anak saya dapat
tugas kalau harus menanaman pohon
atau tumbuhan di rumah. Di situ
saya ajak anak saya nanam jahe
karena bagus. Di situ ya saya
bilangin manfaatnya jahe bagi tubuh
manusia. Jadi anak saya juga bisa
tahu bahwa tanamana itujuga
penting untuk manusia. Kemudian
sehabis pulang sekolah anak saya
langsung suka bersih-bersih mbak,
seperti membantu saya menyapu dan
selalu membuang sampah pada
tempatnya, saya tanya di sekolah
habis belajar apa? Katanya habis
belajar materi changes to our
environment. Saya bertanya

pelajaran apa yang dapat diambil?
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Dia berkata kalau bukan kita yang
melestarikan lingkungan siapa lagi,
saya sangat senang dengan
pernyataan anak saya. Karena
perubahan lingkungan memang
tergantung dari generasi ke genersi
mbak, kalau generasi sekarang sudah
tidak cinta dengan lingkungan maka
generasi selanjutnya akan semakin
parah juga belajar reboisasi, terus
cara merawat tanaman, cara menjaga
kebersihan, dan cara menghemat

energi

Informan

Tempat

: Bu Aufa

: Kediaman

Hari/ Tanggal : 16 Mei 2024

Waktu :09.00
No Peneliti Informan
1. | Apakah menurut ibu penanaman Lingkungan memang seperti magnet

cinta lingkungan sangat penting

bagi anak-anak bu?

Apakah ibu melaksanakan
penanaman cinta lingkungan
bersama putri panjenengan sesuai

yang diajarkan di sekolah?

mbak, karena jika lingkungannya
kotor, maka hati dan pikiran kita
juga buram. Perubahan lingkungan
bukan soal banjir aja mbak, tapi
seperti pembuangan limbah
sembarangan sampai akhirnya
banyak ekosistem rusak, jadi saya
sangat senang karena di kelas 2 ICP
ini ada materi changes to our
environment, karena perubahan

lingkungan tidak dari faktor internal,
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tapi juga dari faktor manusia juga.
Dan kebanyakan yang sering saya
lihat itu memang dari kesadaran

manusianya
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Lampiran 8. 1 Rencana Pelaksaan Pembelajaran

LESSON PLAN
School = MI Nurul Huda 1 Malang
Grade [ Semester m2n
Subjact : Sciance
Chapter : Change Our Emvironment
Time T4 w35
*Chapter Learning Objectives

2ESp.03 Know that human activity can affect the environment.
2TWSm.01 Know that a model represents an object or idea in a clear way.

ZTWSm.02 Make and use a physical modal of a familiar system or idea.

2TWSp.01 Ask guestions about the world around us and talk sbout how to find answers.
2TWSc.05 Use a given secondary information source to find an answer to 8 question.
2TWSc.06 Collect and record observations and/or messurements by annotating images and completing simple tables.

251C.01 Talk about how some of the scientific knowledge and thinking now was different in the past.

25I1C.02 Talk about how science explains how objects they use, or know about, work.
25I1C.03 Know that everyone uses science and identify people who use science professionally.
251C.04 Talk about how science helps us understand our effect on the world around us.

Expected student prior knowledge

Before starting this chapter, students are expected fo:
« know that an environment in which a plant or animal naturally lives is its habitat.
« know that different habitats contain different plants and animals.
s know thet rocks are extracted from the Earth in different ways. including from guarries, mines and riverbeds.

- The infaseatot in B malmmmmwmmmwmhmm ou Shoukd adwiya refer i e apgeoEniate custeoiomn iramaee Tk gocutet!
ar i i o L SRR RSN 19 COA B Sl A R o

Scheme of Work

Suggested tima frame: B periods (Each lesson can either be 1 or 2 periods.)

“Learning Objective(s) -
Biclogy, Chemistry, Physics.

“Thinking and Warking

lind ou mane.

Resource(s) and Materialis)

Earth and Space

Scientifically

2TWEm.01 Know thal a model
represents an object or idea in a
dear veay.

2TWEm.02 Make and use a
phy=ical model of a familiar system
o idea.

281C .04 Talk aboul how scence
helps us undenstand our efiect on
the world arcund us.

«  Activity Baok, pp. 8183

Student's Bock, p. 148

« Stickers from the sticker
pages al the back of the
Student's Bock

Activity Bock, pp. B1-83

o+ Senall lub of waler, siraws,
e cream sticks, rubber
banxds, glus, tape

Oglicaal

s Thimking Frame 4 - Circle
Model {from the back of the
Teachar's Guids)

TTWSp. 1 Ak questions aboul e
world around us and talk about how
1o find answers.

ITWSc.08 Uisa a given secondary
infoemation saurce to find an arswer

obsarvations andiar measurements
by anmatating images ard
completing smple tables.

A ] 2E8p.08 Know thal humsan
Our activily can affect the
Environment ermironmer,
B g TEEp 03 Know il human
Our activily can affect the
Activities eriromer,
and the
Environment
* The information in this secfion is faken #rom the Cambridge Primary

for fhe year of pour Studenms’ 2xamnancn fo confirm the dedals and for

284C 81 Talk about how some of

ihe scientific knowledge and

thimking now was different in the
sl

281C .02 Talk aboul how scence

explaing how objects they use. o

kniw aboul, work.

28IC.00 Know that everyons uses

science and idenlify people who

s science prafessianally.

251C 04 Talk about how scence

helps us underdtand our effect on

the world around us.

+  Student's Book, pp. 151~
157
+ Activity Book, pp. 84-89

VST W
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The le=san plan below will be available online Tor leachens bo edil and customise accanding 1o their reguirements.

Lesson & (40 min)

Lezson Stan
(& min]

Ged sludenis io share their findings from ther homework task on “Scence al Work”
on page 153 of the Student’s Book. (Expected answers: Forest fires, pesis, changes
in the waather)

Activily
(30 minj

Go through *Science al Work' on page 153 of the Student's Book.

Ta lirk with the Sciencs in Contexl strand of the curriculum, nform sbudenis: that
science can help them understand their effed on the world around them. Also
highlight 1o sludenis that foresiers are people who use science in their work
Describe briefly whal foresters do.

Reinforce that Toresters play an important role in laking care of the environment.
Go through Tech Talk! on page 155 of he Student’s Book

To link with the Science in Conbexl strand of the curriculum, inform sludents that
science can axplain how objecls they know aboul wark.

Ask: How do drones help scientists in their work? (Expecled answer: Drones
help scienlists gather informalion aboul an environment easily. Drones can Laks
pictures of the environment sa thal scientists such as foresters can study i)
Ask students 1o discuss olher ways in which drones can help us prolsct the
environment

Lesson Wrap-up
(8 miin}

Ask students (o lick the ‘| can” bowes on page 155 of the Student’s Book 10 assess
Iheir progress ol lhe end of the section. Ensure that all misconceplions are redified
by thee end af this lesson

Hamework

Assign 'Practice Warkshesl' on pages 158 and 157 of the Sludenl's Book as
homework.

Lesson Plan

The le=zan plan below will be available online for leachers o edil and customiss sccording Lo their requirements.

Lesgson T (40 min)
Lesson Start Have students recall whal they hawe learnt across She bwo sections in this chapler by
{10 miini asking the following questions:
= Ask: How do we change the environment? (Expecled answers: Answers may
vary. We buld roads. We build houses. We clear land 1o grow plants for food. )
- Ask: What happens when we change the environment? |[Expecied answers:
Arswers may vary. We gel food and shelter. Other living things may die or lose
their habilats. )
Activity Sludents should have complsted the Praclice Workshee!' on pages 158 and 157 of
{20 miini) the Student's Book as homewark from (he previeus lesson

Go through the questions and answers for the Practios Worksheel” in the Student's
Book. Use (his formalive assessment o chedk students’ undenstanding.

The concepls being lesied in the questions ane as Bollows:

01 = Concegpls and misconcepbions

02 = Changes in the environment

03 = Effects of changes in the environmenl

Ideniify lhe concepls that studenis had difficulty answering guestions on and go
through the concepls again f reguined. Comec any msconceplions fal sludenls may
still hawe.

Lesson Wrap-up
{110 miin)

Go through ‘Let’s Map I on page 87 of the Activily Book 1o summarise the concepls
k=arnd in Chapler 8.

Homewark

Assign ‘Let's Review' on pages BB and B9 of the Aclivity Book as homework.

Malang, July 2023
Teacher

NUR FITRIATIN MISA", 5. Pd
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Lampiran 9. 1 Media Pembelajaran PPT dan Video

Marshall Cavendish
Cambridge Primary
Science (2nd edition)
Stage 2

CHAPTER 9

CHANGES TO OUR
ENVIRONMENT

[y —

LESSON 1: OUR ENVIRONMENT

LEARNING AlM

- Leam how we change our environment.

T ——

2

Slide 10f 24 English (Indonesia)

L Type here to search

A ¢

[y —

CHAPTER TRIGGER

PRE-EVALUATION

+ We have leamt previously that an
environment in which a plant or an
animal naturally lives is its habitat.

« What do you think is happening to
the place?

What would happen to the plants
and animals that lived in this place?

Does the environment change when
we remove rocks?

D T — ——

H QO - GEB = © O 3 &

4

03022 Mariaal Coumctah Cevation. Al rights easens

Thinkingcap @

I wonder if our environment
changes..

@

B 8 B T -

Qe Am iz

MAIN CONCEPT

Whatis in our environment?

« Living things

+ Things that have never been aive
« Things that were once alive

5

MAIN CONCEPT

How do we change our environment?

We clear land to grow plants
forfood.

We build farms to rear animals
forfood.

6

MAIN CONCEPT

How do we change our environment?
+ We change our environment in many ways.

We build roads. We buiid bridges

over rivers.

MAIN CONCEPT

How do we change our environment?
+ We build houses, schools and hospials.

ACTIVITY

We change the environment in many ways.
What do we build?

CRITICAL THINKING
What would happen if we kept
on building things?

How wiould this affect other
ing things?

] E

WRAP-UP

HOMEWORK
Filn the bianks.
plants  fams land  animals
+ Complete Homework Workshest 1
1. We clear 10 grow. for food. ({Qur Environment)
2. We buid torear for food.

107

LESSON 2: OUR ACTIVITIES AND THE
ENVIRONMENT

LEARNING AIM

+ Know that the environment can be changed by human actiities.



LESSON TRIGGER PRE-EVALUATION MAIN CONCEPT

* Wiat is the farmer doing? change the environment?

‘ent afiect not only us, but also plans and animals.

* Vihy are farms important fo us?

Thinking cap
|
- What happens when we cut down
g forasts to make farms?
o= g g

14 15 1R

MAIN CONCEPT MAIN CONCEPT ACTIVITY
How are these changes helpful to us?
What happens when we change the environment? — .
T o Kl o5 o~ =
o

+ Animals that live in these forests may 3o lose their habitat

T o o T o =
We canplant vees t eplace ekt naiood
e ress wa utdown
m S
19
CRITICAL THINKING WRAP-UP

ironment is very important. Tyee True or False for 2ach senience.

1. Things hat were neverale arerotpartofthe [
environment.

We o e environment when we build roads. :l
and turnels.
3. We build bridges to give us shefier

2l human actiies e harmiul o the anvironment. | ]

@

T ——

21 22

Lampiran 10. 1 Portofolio pengerjaansiswa materi changes to our
environment

for cars and other vahicles.
OVET FIVETE 50 We oan cross them easihy.

Marshall Cavendizh Cambridge Primary Science {2nd edition)
Stagel
Homework worl:hest
Chapter 9: Changes to Our Environment

We clear land to grow plants / achools for food.
We bwld farmes to rear anmmals for food |/ shelter

We build

1The fellowing donieal Rad ot baen thraugh the Cambeidpe dirddiment fetermaiiona)
We bwld

Eduzation dndoridminl prodes |
Workshest 1 (Qur Environment)
2. Fill in the blanks. Use bridges or roads.

Crrele the two living things.
&3 g
3. Underhne the comect option.
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Lampiran 11. 1 Buku Siswa Kelas 2 ICP
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Lampiran 12. 1 Buku Guru Kelas 2 ICP

marshall
J cavendish
) education f:M:| Cambridge Assessment

& International Education
Endorsed for teacher support

Cambridge
Primary

Science

Teacher’s
Guide

2" Edition

Consultants: Dr Roy van den Brink-Budgen and Dr Teo TangWee + Author: Shireen Khanalim
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Lampiran 13. 1 Data Siswa Kelas 3A

[EE ]

[E E

-

[EF ]

=

am

[E 1

A=

[E L]

KFELAS - -1

[ | =] A RS S A RT R e =3
1 A EIT He PP oS
= SALFITAH ESALEAEILAS AZZAHR A
= S PAIrd A H RALUHEIR AL EIR HAaAAID
=4 AFIR A ST IF & PO RTT S,
= AR ETTF &S AT T IEE S TR A
= ALIF A FAIE S v AEILLILH A
T AZARFIRNE ST AENIR A
= A=A HRFRAS ZAKELAT LUEHOF &,
| =0 = O T N
= ERERNOR A E ALY ARdASA SAFHEETR
10 FAHIT A& S4AEIL AT LIL A
11 FILLE A ASEKIFRS RO iIOouaooraird
1= EFHITW AR "ATHAILLAH EREET A
1= FAEAFIT 248 THIHARID SARIRDCTT &
14 FFAOHARRADO ADIE AECOFET
1= FALUHA RS D AR A FE HAaFI=ZH
| =N = SN
1 FALHA RS D A2 HABEIIE]
| == el | |
T FUTFRFI FRIFT AKHUOL JA5ARRE AH
1= FAaFAaaREOHAR AT HS TS ST ST O
1= FAFAFRFEOHAR SAHIFE LIEAID
=0 EHAFIA FIRZ A ZHAHIA
=1 UE A AEDILLAH AL AR
== Sl Hw S AL PAAlFES RN 122 aH

P lz=ng=tahboeai,
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Lampiran 14. 1 Data Siswa Kelas 3A

DAFTAR SEKOLAH ADIWIYATA TINGKAT KOTA MALANG TAHUN 2022

NO NAM/\ SE!\OLAII

I [MINURULHUDA1
MIN 1

3 | SD NU HASYIM ASY'ARI
4 bDNBAkALANhRAJANz
5 9DNBANDULAN§ o
6 | SDN BARENG 1
{ 7 | SDN CIPTOMULYO 1
8 | SDN JATIMULYO 2

9  SDNJATIMULYO 5
10 | SDN KARANGBESUKI 2

11 | SDN KEBONSARI 1
12 | SDN LESANPURO 2

13 | SDN MADYOPURO §

- 14 | SDN ORO-ORO DOWO
! SDN TANJUNGREJO 3

KIECAMATAN
KEDUNGKANDANG
LOWOKWARU

 KEDUNGKANDANG
SUKUN
SUKUN
KLOJEN
KLOJEN
LOWORKWARU
LOWOKWARU
SUKUN

SUKUN
KIEDUNGRKANDANG
KEDUNGRANDANG
KLOJEN

SUKUN

SDN ILO(-()WARU 2
17 SMP KATOLIK MARDIWIYATA

18 ' SMP MUII/\MMADIY/\H 1

20 | MTS SUNAN KALIJAGA

KEDUNGKANDANG
KLOJEN
KLOJEN
KEDUNGKANDANG
SUKUN
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Lampiran 15. 1 Dokumentasi
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adek menerapkan cinta terhadap lingkungan? Ap.
lingkungan masyarakat adek juga menerapkan?
1 saat penanaman cinta lingkungan?
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BIODATA MAHASISWA

Nama

NIM

Tempat Tanggal Lahir
Program Studi
Fakultas

Tahun Masuk

Alamat Rumah

No. Hp

Alamat Email

: Lailatusy Syafa’ah

: 200103110151

: Malang, 04 September 2001

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

. llmu Tarbiyah dan Keguruan

: 2020

- RT 47/RW 14 Desa Sumberejo Kec. Gedangan Kab. Malang
: 082223522257

: Syafa0419@agmail.com

119


mailto:Syafa0419@gmail.com

